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ABSTRAK 

 

Pembiayaan mikro merupakan salah satu produk Bank Syariah 

yang memberikan  fasilitas  berupa  modal kerja dengan plafond 10 

juta-50 juta bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang  

berpotensi  besar  bagi  industri  keuangan  atau  perbankan  dalam  

menjadikan  target pasarnya. Modal menjadi pondasi awal yang 

dibutuhkan dalam mendirikan sebuah usaha, khususnya yang bergerak 

pada segmen UMKM. Lokasi usaha juga menjadi salah satu aspek 

yang perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM dalam upaya 

memasarkan hasil produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan mikro perbankan syariah, modal 

usaha dan lokasi usaha terhadap perkembangan UMKM yang dibiayai 

oleh BSI KC Bandar Lampung Diponegoro secara parsial dan 

simultan dan untuk mengetahui perspektif Ekonomi Islam terhadap 

pembiayaan mikro, modal usaha, dan lokasi usaha dalam 

perkembangan UMKM. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu dengan observasi dan 

penyebaran questioner. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling pada pelaku UMKM yang dibiayai BSI 

KCPBandar Lampung Diponegoro. Data diolah melalui SPSS 29. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode analisis 

data, diantaranya uji validitas dan reliabilitas data, uji normalitas, 

statistik deskriptif, uji heteroskedastsitas, uji multikolineritas, regresi 

linier berganda, uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hasil positif dan signifikan 

antara pembiayaan mikro perbankan syariah dan lokasi usaha terhadap 

perkembangan UMKM secara parsial. Namun untuk variabel modal 

usaha, tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

perkembangan UMKM yang dibiayai oleh BSI KC Bandar Lampung 

Diponegoro. Secara simultan bersama-sama variabel pembiayaan 

mikro perbankan syariah, modal usaha dan lokasi usaha berpengaruh 

positif dan signifikan. Dalam perspektif ekonomi Islam, baik 

pembiayaan mikro, modal usaha dan lokasi usaha sudah menciptakan 

ekosistem bisnis yang adil, berkelanjutan, dan beretika, sehingga 

dapat mendukung perkembangan UMKM dan sudah mematuhi 

prinsip-prinsip Islam. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Mikro, Modal Usaha, Lokasi Usaha,  

                        Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 
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ABSTRACT 

 

Micro financing is one of the Sharia Bank products which 

provides facilities in the form of working capital with a ceiling of 10 

million-50 million for micro, small and medium enterprises (MSMEs) 

which have great potential for the financial or banking industry in 

becoming their target market. Capital is the initial foundation needed 

to set up a business, especially one operating in the MSME segment. 

Business location is also an aspect that MSMEs need to pay attention 

to in their efforts to market their products. This research aims to 

determine the influence of sharia banking micro financing, business 

capital and business location on the development of MSMEs financed 

by BSI KCP Bandar Lampung Diponegoro partially and 

simultaneously and to determine the Islamic Economics perspective 

on micro financing, business capital and business location in the 

development of MSMEs . 

This research uses quantitative research methods. The data 

collection technique used by researchers is observation and 

distribution of questionnaires. The sampling technique used was 

purposive sampling among MSMEs funded by BSI KCP Bandar 

Lampung Diponegoro. Data were processed using SPSS 29. In this 

research, researchers used several data analysis methods, including 

data validity and reliability tests, normality tests, descriptive statistics, 

heteroscedasticity tests, multicollinearity tests, multiple linear 

regression, t tests, f tests, and coefficient of determination tests . 

Based on the research results, there are positive and significant results 

between sharia banking microfinancing and business location on the 

partial development of MSMEs. However, for the business capital 

variable, there is no partially significant influence on the development 

of MSMEs financed by BSI KCP Bandar Lampung Diponegoro. 

Simultaneously, the variables of sharia banking micro financing, 

business capital and business location have a positive and significant 

effect. From an Islamic economic perspective, both micro financing, 

business capital and business location have created a fair, sustainable 

and ethical business ecosystem, so that they can support the 

development of MSMEs and comply with Islamic principles. 

 

Keywords: Micro Financing, Business Capital, Business Location, 

                   Micro small and Medium Enterprises. 
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MOTTO 

 

 

نٰكُم بِٱلْبٰٓطِلِ إِلََّأ أٰن تٰكُونٰ تِٰٓرٰةً عٰن تٰ رٰ اضٍ  لٰكُم بٰ ي ْ يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ لَٰ تَْٰكُلُوأا۟ أٰمْوٰٓ يَأٰٓ
ا ًً ي ِِ َٰ كُمْ   إِنَّ ٱلََّّٰ كٰانٰ بِكُمْ  َٰ ُُ ُُ لُوأا۟ أفٰ ْْ َٰلَٰ تٰ  نكُمْ      مِّ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.  

(Q.S An-Nisa [4] : 29). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan dengan memberi pengertian yang terkandung dalam 

judul perlu dilakukan agar tidak terjadi kesalahan atau kerancuan 

persepsi dalam memahami skripsi ini yang berjudul, “Pengaruh 

Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah, Modal Usaha, dan 

Lokasi Usaha terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) (Studi pada Pelaku UMKM Kota 

Bandar Lampung yang dibiayai oleh BSI KC Bandar 

Lampung Diponegoro)”. Adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan yaitu sebagai berikut: 

1. Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha 

berupa penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha 

mikro (kecil) yang dikelola oleh pengusaha mikro yaitu 

masyarakat menengah ke bawah yang memiliki penghasilan di 

bawah rata-rata.
1
 

2. Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan syariah, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
2
 

3. Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) 

untuk berdagang, melepas uang dan sebagainya atau modal 

adalah harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk menambah 

kekayaan.
3
 

                                                           
1 Sry Lestari, „Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan 

(UMKM) (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Kcp Sibuhuan Kabupaten Padang 

Lawas)‟, 2021, 19. 
2 Nur Wahid, Buku Perbankan Syariah: Tinjauan Hukum Normatif Dan Hukum 

Positif (Jakarta: Prenada Media, 2021), 4 
3 Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan Promosi terhadap Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus pada Pemilik 

Usaha di Sekitar Pasar Babadan, Unggaran) diakses pada 

http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/MS/article/download/231/227, pada 5 Desember 

2019, pukul 13.00 WIB. 
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4. Lokasi usaha adalah letak atau toko pada daerah yang strategis 

yang dapat memaksimalkan laba.
4
  

5. Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha 

itu sendiri agar dapat mencapai satu titik atau puncak 

kesuksesan dan agar dapat berkembang menjadi lebih baik 

lagi.
5
 

6. Usaha Mikro Kecil Menengah adalah kategori bisnis berskala 

kecil yang dipercaya mampu memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian Indonesia.
6
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

merupakan sebuah usaha ekonomi produktif yang memiliki 

jumlah kekayaan dan penjualan tahunan tertentu dan hal 

tersebut diatur dalam Undang-Undang untuk menentukan 

kategori usaha tersebut.
7
 

Dari penjelasan judul di atas, peneliti menegaskan bahwa 

dalam skripsi ini memfokuskan pada pengaruh pembiayaan 

mikro perbankan syariah, modal usaha, dan lokasi usaha terhadap 

tingkat perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Peneliti menggunakan data pada UMKM Kota Bandar Lampung 

yang dibiayai oleh BSI KC. Bandar Lampung Diponegoro. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah dalam membangun perekonomian suatu Negara 

termasuk Indonesia sangat berperan luas. Hampir semua bidang 

yang berkaitan dengan aktivitas keuangan memerlukan berbagai 

layanan perbankan, karena bank salah satu lembaga yang berperan 

sebagai perantara keuangan yaitu bertugas menghubungkan pihak 

yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Sebagai 

bank yang berprinsip syariah, hakikat bank syariah bukan sekedar 

                                                           
4 Dharmesta Basu Swasta & Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, 

(Yogyakarta: Liberty, 2018), h. 4 
5 Candra Purdi E, Trik Sukses Menuju Sukses (Yogyakarta: Grafika Indah, 2020), 

h. 35. 
6 Siska Pratiwi Harahap, „Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Studi Kasus Nasabah Pembiayaan Mikro Pada 

PT. BRI Syariah Kantor Cabang Medan)‟ (Universitas islam negeri sumatera utara 

medan, 2019). 
7 Nabila ghassani, „Kemitraan Pengembangan UMKM (Studi Deskriptif Tentang 

Kemitraan PT. PJB (Pembangkit Jawa Bali) Unit Gresik Pengembangan UMKM 

Kabupaten Gresik)‟, Kebijakan Dan Manajemen Publik, Vol 3 No 2 (2015), 142. 
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menjadi lembaga intermediasi keuangan namun juga seharusnya 

memiliki peran sebagai lembaga intermediasi. Sebagaimana 

dijelaskan dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 pasal 4 tentang bank 

syariah yang menyatakan bahwa selain wajib menjalankan fungsi 

penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat, bank syariah juga 

dapat melakukan fungsi sosial berupa lembaga baitul maal yaitu 

menerima dana zakat, infaq, sedekah, hibah, atau dana sosial 

lainnya dan disalurkan pada organisasi pengelola zakat.
8
 

Perjalanan perbankan syariah yang tengah berlangsung banyak 

dikritik, dikarenakan belum mampu bergerak pada hakikat 

perbankan syariah sebenarnya. Sehingga pada akhirnya kehadiran 

perbankan syariah dinisbatkan tidak jauh berbeda dengan 

perbankan konvensional yang telah lama karena kehadirannya 

belum mampu menjawab permasalahan bangsa secara 

fundamental. Terbatasnya pemahaman dan sosialisasi terhadap 

masyarakat tentang produk dan system perbankan syariah di 

indonesia menjadikan perbankan syariah tidak berkembang 

sebagaimana halnya bank konvensional. Upaya pengembangan 

bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan kepada aspek-aspek 

legal dan peraturan perundang-undangan tetapi juga harus 

berorientasi kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa 

(konsumen). 

Menurut sejarah dan prinsip filosofi bank, semua jenis 

pembiayaan (pada sektor usaha yang besar maupun kecil), bisa 

dilakukan oleh bank selama usaha tersebut bersifat Self 

Liquidating. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) adalah 

salah satu jenis usaha yang sifatnya Self Liquidating. Karena pada 

umumnya, seluruh dana pembiayaan yang diperoleh dari lembaga 

keuangan digunakan untuk pembiayaan kegiatan usaha. Berbeda 

dengan usaha korporasi, dimana biasanya pembiayaan yang 

didapatkan dari perbankan sebagian besar digunakan untuk 

pembiayaan investasi, atau melengkapi perusahaan dengan modal 

yang tetap. Meskipun telah banyak bukti tentang besarnya peran 

UMKM dalam perekonomian indonesia, banyak studi yang 

                                                           
8 Peni Haryanti Nur Afifah, „Hakikat Peran Intermediasi Bank Syariah Bagi 

Masyarakat Pada PT BPRS Lantabur Tebuireng Jombang‟, Journal of Islamic 

Economics Studies, Vol 2 No 3 (2021), 161. 
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mengemukakan tentang kendala yang dihadapi UMKM untuk 

berkembang, terutama dari sisi permodalan. 

Sejak tahun 1970-an, pemerintah telah memfasilitasi penyaluran 

dana ke sektor Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) yang 

diawali dengan dua skema kredit dari Bank Indonesia yaitu Kredit 

Modal Kerja Permanen (KMKP) dan Kredit Investasi Kecil (KIK). 

Selain itu, Bank Indonesia telah mengeluarkan peraturan Bank 

Indonesia (PBI) Nomor 3/2/PBI/20011 yang mewajibkan 

perbankan untuk menyediakan 20 persen dari total kreditnya 

kepada usaha kecil. Peraturan tersebut dikeluarkan untuk 

mendorong perbankan agar meningkatkan penyaluran dana ke 

sektor UMKM. Melihat besarnya peran UMKM di Indonesia, 

maka wajar apabila sektor ini mendapat perhatian lebih, khususnya 

dari segi akses dan permodalan yang selama ini menjadi 

permasalahan utama dalam pengembangan UMKM.
9
 

Salah satu alasan perbankan mulai mengarahkan penyaluran 

dana pada segmen UMKM karena dianggap sebagai sektor usaha 

yang paling tahan terhadap krisis dan telah dibuktikan pada saat 

krisis di tahun 1997. penyaluran dana ke sektor UMKM lewat 

perbankan tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Dari berbagai studi terdahulu, 

faktor internal yang mempengaruhi penyaluran kredit dari 

perbankan antara lain faktor rentabilitas dan profitabilitas. 

sedangkan dari faktor eksternal, penyaluran kredit dari perbankan 

dipengaruhi oleh instrumen moneter.
10

 Salah satu bank syariah 

yang menyalurkan dana kepada UMKM adalah Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

Bank Syariah Indonesia adalah salah satu bank syariah di 

Indonesia yang resmi beroperasi sesuai dengan hasil keputusan 

surat nomor SR-3/PB.1/2021 kedepannya diharapkan menjadi 

                                                           
9 Irfan Syauqi Masyitha Mutiara Ramadhan Beik, „Analisis Pengaruh Instrumen 

Moneter Syariah Dan Konvensional Terhadap Penyaluran Dana Ke Sektor Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Indonesia‟, Lal-Muzara’ah, Vol 1 No 3 

(2013), 176. 
10 Irfan Syauqi dan, Masyitha Mutiara Ramadhan Beik, „Analisis Pengaruh 

Instrumen Moneter Syariah Dan Konvensional Terhadap Penyaluran Dana Ke Sektor 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Indonesia‟, Al-Muzara’ah, Vol 1 No 

2 (2013), 177. 
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perkembangan perekonomian nasional yang memberikan 

kontribusi pada kesejaheraan masyarakat. Produk unggul dari Bank 

Syariah Indonesia adalah Pembiayaan Mikro bagi pelaku UMKM. 

Pembiayaan mikro pada BSI ini merupakan pembiayaan  produktif  

yang  berupa pemberian  modal  kerja  dalam  rangka  memenuhi 

kebutuhan dalam proses produksi  untuk  meningkatkan  usaha. 

Berdasarkan Peraturan Mentri Koordinator Bidang Ekonomi 

Republik Indonesia selaku Ketua   Komite Kebijakan Pembiayaan 

Usaha Mikro Kecil Menengah Nomor 8 Tahun 2015 berisikan 

tentang pelaksanaan program KUR atau pembiayaan   mikro yang 

bertujuan   untuk mendukung program pemerintahan guna 

peingkatan peran UMKM dalam Perekonomian,  peningkatan  

penyaluran  usaha  mikro  pada  UMKM  dan  memperluas 

jaringan akses pembiayaan pada usaha produktif masyarakat 

sehingga ikut serta mendorong peningkatan daya saing UMKM 

dan pertumbuhan ekonomi negara.
11

 

Memberikan dan penyaluran dana kembali ke masyarakat 

merupakan tugas pokok  dari bank, yaitu “Pemberian fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit. Pemberian pembiayaan Usaha Mikro itu 

sendiri adalah pinjaman dalam bentuk kredit yang disalurkan oleh 

pihak perbankan kepada pengusaha UMKM yang dapat 

dimungkinkan diberikan tetapi belum bankable. Maksudnya adalah 

usaha tersebut dapat dijadikan sebagai usaha yang berkelanjutan 

dan dapat memperbaiki taraf hidup di dalam masyarakat. 

Usaha mikro merupakan suatu usaha individu atau keluarga 

atau yang beranggotakan individu yang belum memiliki izin usaha  

secara  lengkap. Pengertian  lain  dikemukakan  Sumitro,  UMKM 

adalah usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tenaga 

kerja yang  digunakan tidak melebihi dari 50 orang. Menurut 

International Management Communications Corporation (IMCC), 

microfinance atau pembiayaan mikro sebagai seperangkat teknik 

dan metode perbankan non-tradisional untuk membuka akses 

terhadap sektor yang tidak pernah tersentuh oleh jasa keuangan 

                                                           
11 Ach. Yasin Desy Wulan Rachmawati, „Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap 

Perkembangan UMKM Nasabah BSI KCP Mojopahit 2‟, JurnalEkonomikadan 

BisnisIslam, Vol 5 No 2 (2022), 146. 
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formal.
12

  Terdapat beberapa faktor yang dapat empengaruhi 

pengembangan usaha dari pelaku UMKM, diantaranya adalah 

pembiayaan mikro di bank syariah, modal usaha, lokasi usaha, dan 

kualitas produk yang dihasilkan oleh pelaku UMKM. 

Pembiayaan mikro di Bank Syariah Indonesia ini difokuskan 

untuk megembangkan UMKM. Pembiayaan mikro merupakan 

salah satu produk Bank Syariah yang memberikan  fasilitas  berupa  

modal kerja dengan plafond 10 juta-50 juta bagi usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang  berpotensi  besar  bagi  

industri  keuangan  atau  perbankan  dalam  menjadikan  target 

pasarnya. Pembiayaan mikro pada BSI ini merupakan pembiayaan 

produktif yang berupa modal dalam  pemenuhan  kebutuhan  

produksi dengan  menggunakan  akad  murabahah, yang dimulai 

dari nasabah  yang  mengajukan  pembiayaan  guna  mendapatkan  

tambahan  modal  dan melengkapi  beberapa  berkas  pembiayaan  

yang  diperlukan  guna  persetujuan  untuk proses pembiayaan.
13

  

Modal menjadi pondasi awal yang dibutuhkan dalam 

mendirikan sebuah usaha, khususnya yang bergerak pada segmen 

UMKM.  Dalam sebuah usaha, tidak hanya diperlukan modal 

sendiri tapi juga dibantu dengan modal pinjaman. Dengan adanya 

modal pinjaman akan mempengaruhi peningkatan pendapatan dan 

produktivitas usaha. Hal yang memengaruhi besarnya modal 

adalah jangka waktu usaha atau jangka waktu menghasilkan 

produk yang diinginkan.
14

 Modal merupakan hal yang sangat 

penting dalam sebuah usaha yang akan dibangun. Adapun modal 

UMKM bersumber dari modal sendiri dan pinjaman dari Bank 

operasi dan lembaga lain. Keterbatasan modal usaha merupakan 

masalah yang paling dominan ditemukan pada Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Kecilnya pendapatan dan sulitnya 

                                                           
12 Lukman Hakim Siregar Muhammad Andi Prayogi, „Pengaruh Pembiayaan 

Mikro Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)‟, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan, Vol 17 No (2017), 124. 
13 Desy Wulan Rachmawati, „Pengaruh Pembiyaan Mikro Terhadap 

Perkembangan UMKM Nasabah BSI Kcp Mojopahit 2‟, Jurnal Ekonomika Dan 

Bisnis Islam, Vol 5 No 2 (2022). 
14 Siti Fatimah, M. Yahya, Khairatun Hisan, “Pengaruh Modal Usaha, Kualitas 

Sumber Daya Manusia, dan Strategi Pemasaran Terhadap Pengembangan UMKM di 

Kecamatan Kota Kualasimpang Kabupaten Aceh Tamiang”, (JIM (Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa), Volume 3, Nomor 2, Oktober 2021) 
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memperoleh pinjaman modal merupakan hal yang selama ini 

mejadi kendala utama dalam membentuk UMKM ataupun 

mengembangkannya. 

Lokasi usaha juga menjadi salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan oleh pelaku UMKM dalam upaya memasarkan hasil 

produksinya. Lokasi usaha adalah tempat usaha beroperasi atau 

tempat usaha melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang mementingkan segi ekonominya. Lokasi usaha 

merupakan hal utama yang perlu dipertimbangkan. Lokasi yang 

strategis menjadi salah satu faktor penting dan sangat menentukan 

keberhasilan suatu usaha. Dalam memilih lokasi usahanya, pemilik 

lokasi usaha harus mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan 

lokasi, karena lokasi usaha adalah aset jangka panjang dan akan 

berdampak pada kesuksesan usaha itu sendiri.
15

 

Apabila pelaku usaha memiliki lokasi penjualan yang luas dan 

strategis, tentunya akan sangat membantu dalam pengembangan 

usahanya, Lokasi usaha yang tepat diharapkan dapat memenuhi 

harapan pengusaha untuk menarik konsumen dalam rangka 

mendapatkan keuntungan dan sebaliknya apabila terdapat 

kesalahan dalam pemilihan lokasi akan menghambat kinerja bisnis 

dan secara otomatis keuntungan maksimal tidak akan dapat 

dirasakan oleh pengusaha tersebut. 

Sumber ekonomi terbesar bagi rakyat Indonesia adalah sektor 

UMKM yang hingga tahun 2023 tercatat sebanyak 8,71 juta pelaku 

usaha. UMKM ini berasal dari usaha yang dibangun oleh rakyat 

sendiri dalam sekala mikro, kecil, dan menengah yang notabenenya 

menyerap tenaga kerja yang sangat banyak. Hal tersebut juga 

diperkuat dengan data UMKM Kota Bandar Lampung Per 

kecamatan dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung. 

Berdasarkan data tersebut, jumlah Usaha Mikro yang terdapat di 

                                                           
15 Tamara Aulia, Sugianto, Muhammad Ikhsan Harahap, “Pengaruh Produk 

Pembiayaan Mikro dan Lokasi Usaha terhadap Perkembangan UMKM Sektor Ril di 

Kota Medan (Studi Kasus pada Bank Syariah Indonesia KC. Medan S. Parman)”, 

(Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023) 
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Kota Bandar Lampung sebanyak 25.385 unit dengan omzet 

pendapatan sampai dengan Rp.50.000.000.
16

  

Per Januari 2023, perseroan mencatat sudah menyalurkan 

pembiayaan UMKM pada daerah Lampung sebesar Rp 506,58 

miliar atau tumbuh senilai 112,2% secara year on year. Sementara 

itu, secara nasional per Januari 2023 pembiayaan mikro BSI juga 

tercatat telah mencapai Rp 3,6 triliun atau tumbuh 25%. Di 

sepanjang tahun 2022, BSI telah menyalurkan pembiayaan ke 

segmen UMKM sebesar Rp 37,64 triliun. Adapun rinciannya, 

pembiayaan ke pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) tumbuh 

97,72% menjadi Rp 18,90 triliun. Sedangkan untuk penyaluran 

pembiayaan kepada pelaku mikro naik 132,7% menjadi Rp 18,74 

triliun pada tahun lalu. Dari penjelasan di atas, BSI diharapkan 

dapat membantu para pelaku UMKM dalam mengatasi 

permodalan, karena modal menjadi salah satu pokok permasalahan. 

Modal tersebut bisa digunakan untuk pengembangan usahanya, 

dengan berkembangnya usaha yang dijalankan tersebut akan 

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 

Alasan peneliti memilih objek UMKM karena mayoritas usaha 

berskala kecil tidak terlalu tergantung pada modal besar atau 

pinjaman dari luar dalam kurs dollar. Sehingga, ketika ada 

fluktuasi nilai tukar, perusahaan berskala besar yang secara umum 

selalu berurusan dengan mata uang asing adalah yang paling 

berpotensi mengalami imbas krisis. 

Alasan peneliti memilih BSI Diponegoro dikarenakan peminat 

dari pembiayaan mikro ini sangat tinggi tentunya pembiayaan ini 

tidak selalu berjalan sesuai dengan ekspektasi pasti akan ada 

permasalahan-permasalahan yang akan menyebabkan pembiayaan 

tersebut menjadi tidak lancar. Pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan yang kualitasnya berada pada golongan kurang lancar, 

diragukan dan macet. Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 

pada sektor perbankan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang ada didalam perusahaan itu sendiri, dan faktor utama yang 

                                                           
16 Susi Susanti, „Optimalisasi Strategi Green Product Terhadap Perkembangan 

UMKM Di Bandar Lampung Ditinjau Dari Etika Bisnis (Studi Pada Dinas Koperasi 

Dan UMKM Kota Bandar Lampung).‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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paling dominan adalah faktor manajerial. Faktor manajerial dapat 

dilihat dari beberapa hal, seperti kelemahan dalam kebijakan jual 

beli, lemahnya pengawasan pihak bank terhadap biaya 

pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatan 

yang berlebihan pada aktiva tetap, dan permodalan yang kurang 

cukup. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 

berada di luar kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencana 

alam, perubahan dalam kondisi perekonomian dan perdagangan, 

perubahan teknologi modern dan lain-lain. 

Berdasarkan uraian di atas maka muncul ketertarikan untuk 

mengkaji lebih dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah, Modal Usaha, dan 

Lokasi Usaha terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) (Studi pada UMKM Kota Bandar 

Lampung yang dibiayai oleh BSI KC Bandar Lampung 

Diponegoro)”. Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana 

pengaruh pembiayaan mikro terhadap tingkat perkembangan usaha 

mikro kecil menengah. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari pokok-

pokok permasalahan, dalam hal ini peneliti hanya meneliti 

mengenai pengaruh pembiayaan mikro perbankan syariah, modal 

usaha, dan lokasi usaha terhadap tingkat perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) pada priode 2022-2023. Penelitian ini 

dilakukan pada nasabah yang dibiayai oleh BSI KC Bandar 

Lampung Diponegoro pada pembiayaan UMKM dikarenakan BSI 

Diponegoro merupakan BSI terbesar di Bandar Lampung dan BSI 

bisa dibilang merupakan Bank Syariah terbesar di Indonesia, 

dikarenakan merger 3 bank syariah. Jadi, BSI bisa dibilang bank 

yang diminati para pelaku UMKM. Penelitian ini mencakup data 

primer berupa jawaban responden pada pernyataan kuesioner yang 

peneliti sebar ke objek peneltian. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, bahwa 

peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan mikro perbankan syariah berpengaruh 

terhadap tingkat perkembangan UMKM Kota Bandar 

Lampung?  

2. Apakah modal usaha berpengaruh terhadap tingkat 

perkembangan UMKM Kota Bandar Lampung? 

3. Apakah lokasi usaha berpengaruh terhadap tingkat 

perkembangan UMKM Kota Bandar Lampung? 

4. Apakah pembiayaan mikro, modal usaha, lokasi usaha 

berpengaruh terhadap tingkat perkembangan UMKM Kota 

Bandar lampung secara simultan? 

5. Bagaimana pandangan dalam perspektif Ekonomi Islam tentang 

pembiayaan mikro perbankan syariah, modal usaha dan lokasi 

usaha terhadap perkembangan UMKM Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mikro perbankan 

syariah terhadap tingkat perkembangan UMKM Kota Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha berpengaruh terhadap 

tingkat perkembangan UMKM Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi usaha berpengaruh terhadap 

tingkat perkembangan UMKM Kota Bandar Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mikro, modal usaha, 

lokasi usaha berpengaruh terhadap tingkat perkembangan 

UMKM Kota Bandar lampung secara simultan. 

5. Untuk mengetahui pandangan dalam perspektif Ekonomi Islam 

tentang pembiayaan mikro perbankan syariah, modal usaha dan 

lokasi usaha terhadap perkembangan UMKM Kota Bandar 

Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dapat digunakan sebagai tambahan litratur atau referensi 

dan sarana penambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan 

pembaca mengenai teori yang berkaitan dengan pengaruh 

pembiayaan mikro perbankan syariah, modal usaha, dan lokasi 

usaha terhadap tingkat perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Bank Syariah 

Diharapkan informasi dan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi atau bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan produk menabung pada bank syariah agar 

meningkatkan perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kota Bandar  Lampung. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan untuk mencapai gelar sarjana 

(S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, serta untuk memperluas 

dan memperdalam pengetahuan penulis. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas pengetahuan serta wawasan pembaca setelah 

membaca hasil penelitian ini. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian yang sama 

yaitu mengenai pengaruh pembiayaan mikro perbankan 

syariah, modal usaha, dan lokasi usaha terhadap tingkat 

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam penelitian ini. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

yang penulis jadikan penelitian yang relevan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwaidah (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Pembiayaan Mikro dengan Akad Murabahah 
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terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

(UMKM) pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Denpasar 

Bali”. Hasil pada penelitian ini adalah pembiayaan mikro 

dengan akad murabahah berpengaruh terhadap perkembangan 

usaha UMKM, dengan tingkat signifikansi 0,000.
17

 Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah tidak membahas 

tentang pengaruh modal usaha dan lokasi usaha dalam 

perkembangan usaha UMKM. Objek yang diteliti juga terdapat 

perbedaan dimana pada penelitian ini dilakukan studi pada 

UMKM Kota Bandar Lampung yang di biayai oleh Bank 

Syariah Indonesia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Labda Sephastika (2018) yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Pembiayaan, Modal Awal Dan 

Lama Usaha Terhadap Pendapatan UMKM (Studi Pada 

Nasabah Pembiayaan BPRS Jabal Nur Cabang Kabupaten 

Sidoarjo)”. Hasil pada penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel pembiayaan, modal awal dan 

lama usaha berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan 

UMKM pada nasabah pembiayaan BPRS Jabal Nur cabang 

Kabupaten Sidoarjo.
18

 Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah tidak membahas tentang lokasi usaha dalam 

perkembangan usaha UMKM. Objek yang diteliti juga terdapat 

perbedaan dimana pada penelitian ini dilakukan studi pada 

UMKM Kota Bandar Lampung yang di biayai oleh Bank 

Syariah Indonesia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Lestari (2018) yang 

berjudul “Pengaruh pembiayaan mikro 75 iB, lama usaha, dan 

lokasi terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) pada Bank Syariah kantor cabang Jombang. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pembiayaan mikro 

75 iB terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah 

                                                           
17 Nurwaidah, “Pengaruh Pembiayaan Mikro dengan Akad Murabahah terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) pada Bank BRI Syariah 

Kantor Cabang Denpasar Bali”, (Jurnal Unisma, 2018). 
18 Labda Sephastika, “Analisis Pengaruh Pembiayaan, Modal Awal Dan Lama 

Usaha Terhadap Pendapatan UMKM (Studi Pada Nasabah Pembiayaan BPRS Jabal 

Nur Cabang Kabupaten Sidoarjo)”, (Skripsi Universitas Brawijaya, 2018) 
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(UMKM).
19

 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah  membahas tentang pengaruh pembiayaan mikro 75 iB, 

lama usaha terhadap pendapatan usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) dengan pengaruh pembiayaan mikro perbankan 

syariah terhadap perkembangan usaha mikro kecil menengah 

(Studi pada UMKM Kota Bandar Lampung yang di biayai oleh 

BSI). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ummul Hasanah Sahar (2018) 

yang berjudul “Pengaruh pembiayaan mikro Bank Syariah 

Mandiri, minat berwirausaha dan lokasi usaha terhadap 

perkembangan usaha mikro kecil menengah Kota Palopo. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

pembiayaan mikro Bank Syariah Mandiri, minat berwirausaha 

dan tidak membahas modal usaha terhadap perkembangan 

usaha mikro kecil menengah dengan pengaruh pembiayaan 

mikro perbankan syariah terhadap perkembangan usaha mikro 

kecil menengah (Studi pada UMKM Kota Bandar Lampung 

yang di biayai oleh BSI). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Purnamasari (2019) yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah 

Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

(UMKM) (Studi Kasus Anggota BMT Saka Madani 

Yogyakarta)”. Hasil pada penelitian ini adalah pembiayaan 

mikro syariah berpengaruh terhadap UMKM, dengan nilai uji 

hitung sebesar 7,323 dan lebih besar dari t tabel 2,020 dengan 

tingkat signifikansi 0,000.
20

 Perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah tidak membahas tentang pengaruh modal 

usaha dan lokasi usaha dalam perkembangan usaha UMKM. 

Objek yang diteliti juga terdapat perbedaan dimana pada 

penelitian ini dilakukan studi pada UMKM Kota Bandar 

Lampung yang dibiayai oleh Bank Syariah Indonesia. 

                                                           
19 Yulia Lestari, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 IB, Lama Usaha, dan Lokasi 

Terhadap Pendapatan Usaha Mkro Kecil Menengah (UMKM) Pada BNI Syariah 

Kantor Cabang Jombang, (Skripsi IAIN Ponorog0, 2020) 
20 Dwi Purnamasari, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mikro Syariah Terhadap 

Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus Anggota 

BMT Saka Madani Yogyakarta)”, (Jurnal Institut Politeknik Ganesha Medan, 2019). 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, M. Yahya, 

Khairatun Hisan (2021), yang berjudul “Pengaruh Modal 

Usaha, Kualitas Sumber Daya Manusia, dan Strategi Pemasaran 

Terhadap Pengembangan UMKM di Kecamatan Kota 

Kualasimpang Kabupaten Aceh Tamiang”. Hasil pada penelitian 

ini adalah Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap 

pengembangan UMKM di Kecamatan Kota Kuala Simpang 

Kabupaten Aceh Tamiang; Kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM di 

Kecamatan Kota Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang; 

strategi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap 

pengembangan UMKM di Kecamatan Kota Kuala Simpang 

Kabupaten Aceh Tamiang; Modal usaha, kualitas sumber daya 

manusia, dan strategi pemasaran berpengaruh signifikan 

terhadap pengembangan UMKM di Kecamatan Kota Kuala 

Simpang Kabupaten Aceh Tamiang.
21

 Perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah tidak membahas tentang 

pembiayaan mikro di bank syaraiah dan lokasi usaha. Objek 

yang diteliti juga terdapat perbedaan dimana pada penelitian ini 

dilakukan studi pada UMKM Kota Bandar Lampung yang di 

biayai oleh Bank Syariah Indonesia. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Andrean Syahputra, Ervina, 

Melisa (2022), yang berjudul “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi 

Usaha, Lokasi Pemasaran Dan Kualitas Produk Terhadap 

Pendapatan UMKM”. Hasil pada penelitian ini adalah; modal 

usaha tidak mempengaruhi pendapatan usaha mikro kecil 

menegah dan modal pinjaman bukan sebagai variabel 

moderating; lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM pinjaman bukan sebagai variabel moederating; lokasi 

pemasaran berpengaruh terhadap pendapatan usaha mikro kecil 

menegah dan modal pinjaman bukan sebagai variabel 

moederating; kualitas produk tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha mikro kecil menegah dan modal pinjaman 

                                                           
21 Siti Fatimah, M. Yahya, Khairatun Hisan, “Pengaruh Modal Usaha, Kualitas 

Sumber Daya Manusia, dan Strategi Pemasaran Terhadap Pengembangan UMKM di 

Kecamatan Kota Kualasimpang Kabupaten Aceh Tamiang”, (JIM (Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa), Volume 3, Nomor 2, Oktober 2021) 
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bukan sebagai variabel moderating; Modal Usaha, Lokasi 

Usaha, Lokasi Pemasaran dan Kualitas Produk Berpengaruh 

secara simultan terhadap pendapatan UMKM.
22

 Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah tidak membahas 

tentang pembiayaan mikro di bank syaraiah. Objek yang diteliti 

juga terdapat perbedaan dimana pada penelitian ini dilakukan 

studi pada UMKM Kota Bandar Lampung yang di biayai oleh 

Bank Syariah Indonesia. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Tamara Aulia, Sugianto, 

Muhammad Ikhsan Harahap (2023), yang berjudul “Pengaruh 

Produk Pembiayaan Mikro dan Lokasi Usaha terhadap 

Perkembangan UMKM Sektor Ril di Kota Medan (Studi Kasus 

pada Bank Syariah Indonesia KC. Medan S. Parman)”. Hasil 

pada penelitian ini adalah Pembiayaan Mikro berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perkembangan UMKM, dan 

Lokasi Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perkembangan UMKM.
23

 Perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah tidak membahas tentang pengaruh modal 

usaha dalam perkembangan usaha UMKM. Objek yang diteliti 

juga terdapat perbedaan dimana pada penelitian ini dilakukan 

studi pada UMKM Kota Bandar Lampung yang di biayai oleh 

Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bukan penelitian 

yang baru karena sudah banyak peneliti-peneliti terdahulu yang 

telah meneliti terkait dengan perkembangan UMKM.  Tetapi 

ada juga GAP dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Perbedaan dari penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

perbedaan variabel serta lokasi dan waktu penelitian yang telah 

disebutkan pada tiap penelitian terdahulu, dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan.  

                                                           
22 Andrean Syahputra, Ervina, Melisa,  “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, 

Lokasi Pemasaran Dan Kualitas Produk Terhadap Pendapatan UMKM”, (Journal of 

Management and Bussines (JOMB) Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2022) 
23 Tamara Aulia, Sugianto, Muhammad Ikhsan Harahap, “Pengaruh Produk 

Pembiayaan Mikro dan Lokasi Usaha terhadap Perkembangan UMKM Sektor Ril di 

Kota Medan (Studi Kasus pada Bank Syariah Indonesia KC. Medan S. Parman)”, 

(Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023) 
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Pada penelitian ini, terdapat 3 variabel X yang memiliki 

korelasi kuat dengan variabel Y yaitu tingkat perkembangan 

UMKM. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian yang berjudul pengaruh pembiayaan mikro perbankan 

syariah, modal usaha, dan lokasi usaha terhadap tingkat 

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan 

mengambil studi pada UMKM kota Bandar Lampung yang 

dibiayai oleh BSI KC Bandar Lampung Diponegoro. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan skripsi ini mudah di pahami dan memenuhi 

syarat penulisan, maka di bagi beberapa tahapan, dimana satu bab 

dengan bab yang lain merupakan satu alur yang saling berkaitan, 

sistematika penulisan tersebut sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi uraian mengenai penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi uraian mengenai landasan teori yang di 

gunakan dalam penelitian ini meliputi teori UMKM, pembiayaan 

mikro perbankan syariah, modal usaha, dan lokasi usaha terhadap 

tingkat perkembangan UMKM. Kemudian juga terdapat kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi uraian mengenai metode penelitian yang di 

gunakan, meliputi waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, 

populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen peneletian, serta uji hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pengujiam hipotesis yang di ajukan 

oleh penulis, serta pembahasan terkait hasil penelitian dan analisis 

menggunakan alat uji terpilih 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi simpulan yang di peroleh dari hasil analisis 

dan pembahasan, dan juga rekomendasi yang di berikan oleh 

penulis yang di berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Grand Theory (Stewardship Theory) 

Stewardship Theory adalah teori yang dicetuskan oleh 

Donaldson dan Davis. Teori ini menggambarkan situasi dimana 

para manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu 

tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk 

kepentingan organisasi, sehingga teori ini mempunyai dasar 

psikologi dan sosiologi yang telah dirancang dimana para 

eksekutif sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai 

keinginan prinsipal.
24

 Selain itu perilaku steward tidak akan 

meninggalkan organisasinya sebab steward berusaha mencapai 

sasaran organisasinya. Teori ini didesain bagi para peneliti 

untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam perusahaan 

sebagai pelayan dapat termotivasi untuk bertindak dengan cara 

terbaik pada principalnya, (Zamrana, 2010 dalam Riyadi dan 

Yulianto, 2014).
25

 

Stewardship theory dapat dipahami dalam produk 

pembiayaan lembaga perbankan. Bank syariah sebagai prinsipal 

yang mempercayakan nasabah sebagai steward untuk mengelola 

dana yang idealnya mampu mengakomodasi semua kepentingan 

bersama antara principal dan steward yang mendasarkan pada 

pelayan yang memiliki perilaku dimana dia dapat dibentuk agar 

selalu dapat diajak bekerjasama dalam organisasi, memiliki 

perilaku kolektif atau berkelompok dengan utilitas tinggi dari 

pada individualnya dan selalu bersedia untuk melayani (Riyadi 

dan Yulianto, 2014).
26

 

                                                           
24 L. Donaldson dan J. H. Davis, “Stewardship theory or agency theory: CEO 

governance and shareholder returns”, Australian Journal of Management, Vol. 16 No. 

1, 1991, 49-66 
25 Oktavianus Pasoloran dan Firdaus Abdul Rahman, “Teori Stewardship: Tinjuan 

Konsep dan Implikasinya pada Akuntabilitas Organisasi Sektor Publik”, Jurnal Bisnis 

dan Akuntansi, Vol. 3 No. 2, 2001, 425 
26 Nizar, Achmad Syaiful, and Mochamad Khoirul Anwar. "Pengaruh pembiayaan 

jual beli, pembiayaan bagi hasil dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

bank syariah." AKRUAL: Jurnal akuntansi 6.2 (2015): 130-146. 
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Teori Stewardship berkaitan dengan bagaimana pemilik atau 

manajer bertindak sebagai pengelola yang bertanggung jawab 

atas sumber daya organisasi. Meskipun pada pandangan awal 

mungkin tidak terlihat memiliki keterkaitan langsung dengan 

penelitian tentang pengaruh pembiayaan mikro perbankan 

syariah, modal usaha, dan lokasi usaha terhadap perkembangan 

UMKM, namun dalam beberapa aspek, teori Stewardship bisa 

memiliki relevansi yang bisa dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengelolaan Dana: teori Stewardship dapat merujuk pada 

bagaimana UMKM mengelola dana yang diberikan oleh 

perbankan syariah. Pandangan Stewardship akan 

menekankan pada tanggung jawab pemilik atau manajer 

UMKM dalam memastikan bahwa dana tersebut digunakan 

secara efektif dan efisien untuk pertumbuhan usaha. 

b. Pertumbuhan Berkelanjutan: pemahaman dan penerapan 

prinsip-prinsip Stewardship oleh UMKM dapat 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih 

berfokus pada pertumbuhan jangka panjang dan memastikan 

bahwa sumber daya digunakan untuk meningkatkan nilai 

dan perkembangan usaha. 

c. Tindakan Proakif: Pandangan Stewardship mendorong 

tindakan proaktif untuk menjaga dan mengembangkan aset 

organisasi. Pada penelitian ini, pemilik atau manajer UMKM 

yang mengadopsi pendekatan Stewardship mungkin 

cenderung mengambil inisiatif untuk mencari pembiayaan 

yang sesuai, mengelola modal dengan bijaksana, dan 

memilih lokasi usaha yang strategis untuk pertumbuhan 

yang berkelanjutan. 

 

2. Pembiayaan  

a. Definisi Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, 

yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.27 

                                                           
27 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani Pers, 2001). h, 160 
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Pembiayaan dalam Bank Syariah atau istilah teknisnya 

aktiva produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah 

penanaman Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta 

asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat 

berharga syariah, penempatan, penyertaan modal sementara, 

komitmen dan kontinjensi pada rekening administratif serta 

sertifikat wadiah Bank Indonesia.
28

 

Menurut Muhammad Syafii Antonio, pembiayaan adalah 

salah satu tugas utama lembaga keuangan yaitu penyediaan 

fasilitas untuk menyediakan dana guna memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang defisit unit. Selain itu, pembiayaan 

(financing) yang merupakan suatu kegiatan utama dari suatu 

lembaga keuangan yang menjadi bagian terbesar dari aset 

lembaga keuangan tersebut. Sedangkan menurut Kasmir 

dalam bukunya pembiayaan adalah penyedia atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang diwajibkan pihaknya dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
29

 

Menurut Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 

yang dimakasud dengan pembiayaan adalah
30

 penyediaan 

uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

tertentu mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Perbakan Syariah No. 

21 Tahun 2008,
31

 pembiayaan adalah penyediaan dana atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 

                                                           
28 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). h, 302 
29 Dwi Regina Erni, „Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus Nasabah Pembiayaan 

Mikro Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Pekanbaru)‟ (Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan, 2022). 
30 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
31 Undang-Undang Perbakan Syariah (UUPS) No. 21 Tahun 2008 Pasal 25 
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1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah. 

2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 

salam, dan istishna’. 

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentung piutang 

qardh. 

5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa berdasarkan tujuan atau kesepakatan 

antara Bank Syariah dan/atau Unit Usaha Syariah dan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau 

diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, 

tanpa imbalan, atau bagi hasil. 

 

b. Jenis-Jenis Pembiayaan Bank Syariah 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Bank 

Syariah, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 

unit. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat 

dibagi dalam dua hal berikut.
 32

 

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, 

yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi, 

perdagangan, maupun investasi. Transaksi pada jenis 

pembiayaan ini menggunakan akad mudharabah dan 

musyarakah. Namun dapat juga menggunakan akad 

pembiayaan murabahah apabila nasabah hendak 

mengajukan pembiayaan untuk membeli barang untuk 

mengembangkan usahanya, baik itu pembiayaan dengan 

skala pembiayaan mikro hingga besar sekalipun. 

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang 

akan habis dugunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

                                                           
32 Muhammad Syafi‟i Antonio, . . .  h, 160 
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Transaksi pada jenis pembiayaan ini menggunakan akad 

IMBT, salam, istishna’, qardh, ijarah. Namun dapat juga 

menggunakan akad pembiayaan murabahah apabila 

nasabah hendak mengajukan pembiayaan untuk membeli 

barang yang sifatnya konsumtif. 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat 

dibagi menjadi dua hal berikut.
33

 

1) Pembiayaan modal usaha, yaitu pembiayaan untuk 

memenuhi kebutuhan: (1) peningkatan produksi, baik 

secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi, maupun 

secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutu 

hasil produksi; dan (2) untuk keperluan perdagangan atau 

peningkatan utulity of place dari suatu barang.
34

 Konsep 

modal usaha mencakup tiga hal, yaitu:
35

 

a) Modal usaha (working capital asset) 

Modal usaha adalah modal lancar yang digunakan 

untuk mendukung operasional perusahaan sehari-hari 

sehingga perusahaan sehingga perusahaan dapat 

beroprasi secara lancar dan normal. 

b) Modal usaha bruto (gross working capital) 

Modal usaha bruto merupakan keseluruhan dari 

jumlah aktiva lancar (current asset). Pengertian modal 

usaha bruto didasarkan pada jumlah atau kuantitas 

dana yang tertanam pada unsur-unsur aktiva lancar. 

Aktiva lancar merupakan aktiva yang sekali berputar 

akan kembali dalam bentuk semula. 

c) Modal usaha netto (net working capital) 

Modal usaha netto merupakan kelebihan aktiva 

lancar atas hutang lancar. Dengan konsep ini, 

sejumlah tertentu aktiva lancar harus digunakan untuk 

kepentingan pembayaran hutang lancar dan tidak 

boleh dipergunakan untuk kepentingan lain. 

2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan 

barang-barang modal (capital goods) serta fasilitas-

                                                           
33 Ibid. h, 161 
34 Ibid. h. 161 
35 Adiwarman A. Karim, . . . . . h. 231-232 
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fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.
36

 Yang dimaksud 

dengan investasi adalah penanaman dana dengan maksud 

untuk memperoleh imbalan/ keuntungan dikemudian 

hari, mencakup hal-hal antara lain:
37

 

a) Imbalan yang diharapkan berupa keuntungan dalam 

bentuk finansial atau uang (financial benefit). 

b) Badan usaha umumnya bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan berupa uang, sedangkan badan sosial dan 

Badan-badan Pemerintah lainnya lebih bertujuan 

untuk memberikan manfaat sosial (social benefit) 

dibandingkan dengan keuntungan finansialnya. 

c) Badan-badan usaha yang mendapat pembiayaan 

investasi dari bank harus mampu memperoleh 

keuntungan finansial (financial benefit) agar dapat 

hidup dan berkembang serta memenuhi kewajibannya 

kepada bank. 

 

c. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 

1) Tujuan Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi 

Bank Syariah. Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan 

perbankan syariah terkait dengan stakeholder, yakni:
38

 

a) Pemilik 

Dari sumber pendapatan diatas, para pemilik 

mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas 

dana yang ditanamkan pada bank tersebut. 

b) Pegawai 

Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh 

kesejahteraan dari bank yang dikelolanya. 

c) Masyarakat 

1) Pemilik dana, mengharapkan dari dana yang 

diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 

2) Debitur yang bersangkutan, dengan penyediaan 

dana baginya, mereka terbantu guna menjalankan 

                                                           
36 Muhammad Syafi‟i Antonio, . . . h. 161 
37 Adiwarman A. Karim, . . . h, 236-237 
38 Muhammad, . . . h, 303 
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usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk 

pengadaan barang yang diinginkannya (sektor 

konsumtif). 

3) Masyarakat umumnya-konsumen, dapat 

memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya. 

d) Pemeritah 

Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah 

terbantu dalam pembiayaan pembangunan negara, 

disamping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak 

penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank dan 

juga perusahaan). 

e) Bank 

Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari 

penyaluran pembiayaan, diharapkan bank dapat 

meneruskan dan mengembangkan usahanya agar tetap 

survival dan meluas jaringan usahanya, sehingga 

semakin banyak masyarakat yang dapat dilayaninya. 

2) Fungsi Pembiayaan 

Ada beberapa fungsi pembiayaan yang diberikan oleh 

Bank Syariah kepada masyarakat penerima, 

diantaranya:
39

 

a) Meningkatkan daya guna uang 

Para penabung menyimpan uagnya di bank dalam 

bentuk giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut 

dalam bentuk presentase tertentu ditingkatkan 

keguanaannya oleh bank. Dana yang mengendap di 

bank tidaknya idle (diam) dan disalurkan untuk usaha-

usaha yang bermanfaat. 

b) Meningkatkan daya guna barang 

I. Produsen dapat memproduksi bahan mentah 

menjadi   bahan jadi sehingga utility dari barang 

tersebut meningkat 

II. Produsen dapat mendistribusi barangnya. 

 

 

                                                           
39 Ibid. h, 304-308 
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c) Meningkatkan peredaran uang 

Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal 

maupun uang giral akan lebih berkembang oleh 

karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan 

usaha sehingga penggunaan uang akan bertambah 

baik secara kualitatif apalagi secara kuantitatif. 

d) Menimbulkan kegairahan berusaha 

Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dari 

bank inilah kemudian yang digunakan untuk 

memperbesar volume usaha dan produktivitasnya. 

e) Stabilitas ekonomi 

Untuk menekan arus inflasi dan terlebih-lebih lagi 

untuk usaha pembangunan ekonomi maka 

pembiayaan bank memegang peranan yang penting. 

 

d. Unsur-Unsur Pembiayaan  

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar 

kepercayaan. Dengan demikian, pemberian pembiayaan 

adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang 

diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan 

oleh penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-

syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal diatas, 

unsur-unsur pembiayaan antara lain; 

1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan atau 

shahibul mal dan penerima pembiayaan atau mudharib. 

Hubungan antara pemberi pembiayaan dan penerima 

pembiayaan merupakan kerjasama yang saling 

menguntungkan, yang diartikan pula sebagai kehidupan 

tolong menolong. 

2) Adanya kepercayaan shahibul mal kepada mudharib yang 

didasarkan atas prestasi dan potensi mudharib. 

3) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul 

mal dengan pihak lainnya yang berjanji membayar dari 

mudharib kepada shahibul mal. Janji membayar tersebut 

dapat berupa lisan, tertulis (akad pembiayaan) atau 

berupa instrument (credit Instrument). 
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4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul 

mal kepada mudharib. 

5) Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu 

merupakan unsur esensial pembiayaan. Pembiayaan 

terjadi karena unsur waktu, baik dilihat dari shahibul mal 

maupun dari mudharib. 

6) Adanya unsur resiko (degree of risk) baik di pihak 

shahibul mal maupun pihak mudharib.
40

 

 

3. Pembiayaan Mikro Bank Syariah 

a. Definisi Pembiayaan Mikro Bank Syariah 

 Pembiayaan mikro dibentuk sebagai penyaluran dana 

untuk pengembangan sektor riil bagi kemajuan usaha 

mandiri masyarakat Indonesia. Sasaran pembiayaan tetap 

pelaku UMKM dengan prinsip jual-beli ditujukan untuk 

memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prinsip 

sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa. UMKM termasuk 

usaha yang paling survive di tengah perkembangan ekonomi 

yang melanda di negara ini. UMKM memiliki pangsa pasar 

(market share) yang relatif besar yaitu 20% dan menampung 

80% lebih dari total angkatan kerja di Indonesia. 

Data yang dikeluarkan BI untuk paruh pertama ini 

menyebutkan, pembiayaan oleh perbankan syariah 

mengalami kenaikan drastis dan hampir berkembang di 

semua sektor. Dapat disimpulkan bahwa definisi 

pembiayaan mikro bank syariah adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Masyarakat masih banyak yang belum mengerti betapa 

sistem bunga, membawa dampak yang sangat merugikan 

bagi keterpurukan ekonomi dunia dan negara-negara bangsa. 

                                                           
40 M.S.I Dr. Rahmat Ilyas, „Analisis Sistem Pembiayaan Pada Bank Syariah‟, 

Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syari’ah, Vol 6 No 4, 5–7. 
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Karena itu, sistem syariah harus dibangun secara bertahap, 

terprogram dan terukur dengan target-target yang realistis.
41

 

Keuangan mikro dianggap sebagai suatu alat yang sangat 

efektif. Keuangan mikro dapat dengan mudah diadaptasi 

pada lingkungan budaya tertentu, seperti negara yang 

mayoritas muslim. Selain itu, persamaan dalam prinsip-

prinsip keduanya membuat keungan mikro lebih mudah 

berkembang di negara-negara tersebut, menghidupkan 

realita baru untuk keuangan mikro syari‟ah. 

Kaitan antara prinsip dan praktek perbankan syariah 

dengan pembiayaan mikro yang selama ini diabaikan. 

Sejatinya, baik institusi perbankan syariah maupun 

pembiayaan mikro yang didasarkan pada keyakinan bahwa 

semua orang dalam tingkatan ekonomi berhak mendapatkan 

keadilan. Meski dalam prakteknya pembiayaan mikro di 

Indonesia belum seutuhnya optimal dalam memajukan 

UMKM, namun tetap harus optimis dengan pengembangan 

pembiayaan mikro syariah. Maka untuk itu pengembangan 

industri perbankan syariah ke depan harus diukur dengan 

kemampuannya memberikan manfaat dan nilai tambah 

kepada nasabah, mampu memberdayakan perekonomian 

umat secara umum. Maka perbankan syari‟ah harus 

mengoptimalkan pembiayaan mikronya dengan “pendekatan 

pembiayaan mikro yang hendaknya dilakukan dengan 

pendekatan feasible, artinya disesuaikan dengan kesesuaian 

dengan bentuk UMKM dan ekonomi lokal di wilayah 

tersebut”. 

Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) : 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

                                                           
41 Muhammad Amsir, Tantangan Ekonomi Syariah Dan Peranan Ekonom 

Muslim, 
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2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

 

b. Indikator Pembiayaan Mikro Bank Syariah 

1) Proses pembiayaan 

2) Jumlah pemberian 

3) Jangka waktu 

4) Jumlah angsuran.
42

 

 

4. Modal usaha 

a. Definisi Modal Usaha 

Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai 

pengaruh kuat dalam mendapatkan produktivitas atau output. 

Secara makro, modal merupakan pendorong besar untuk 

meningkatkan investasi baik secara langsung pada proses 

produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga 

mampu mendorong kenaikan produktivitas dan output.
43

 

Sedangkan menurut Meij modal adalah sebagai kolektivitas 

                                                           
42 Turmudi, M. (2017). Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya Pemberdayaan 

dan Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang Kendari. Li Falah: Jurnal Studi 

Ekonomi dan Bisnis Islam, 2(2), 20-38. 
43 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2020), h 17. 
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dari barangbarang modal yang terdapat dalam neraca sebelah 

debet, yang dimaksud dengan barang-barang modal adalah 

semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan 

dalam fungsi profuktifitasnya untuk membentuk 

pendapatan.
44

 

Besarnya suatu modal tergantung pada jenis usaha yang 

dijalankan, pada umumnya masyarkat mengenal jenis usaha 

mikro, kecil, menengah dan usaha besar dan dimasing-

masing jenis usaha ini memerlukan modal dalam batas 

tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan besarnya modal yang 

diperlukan. Selain jenis usahanya, besarnya jumlah modal 

dipengaruhi oleh jangka waktu usaha perusahaan 

menghasilkan produk yang diinginkan. Usaha yang 

memerlukan jangka waktu panjang relative memerlukan 

modal yang besar.  

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok 

(induk) untuk berdagang, melepas uang dan sebagainya atau 

modal adalah harta benda (uang, barang dan sebagainya) 

yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk 

menambah kekayaan.
45

 Jadi, dapat diseimpulkan bahwa 

modal usaha merupakan bagian penting dalam perusahaan 

yang biasanya berupa sejumlah uang atau barang yang 

digunakan untuk menjalankan usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: 

BPFE, 2020), h. 18. 
45 Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan Promosi terhadap Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus pada Pemilik 

Usaha di Sekitar Pasar Babadan, Unggaran) diakses pada 

http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/MS/article/download/231/227, pada 5 Juni 2023, 

pukul 13.00 WIB. 
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b. Indikator Modal Usaha 

Indikator modal usaha adalah sebagai berikut:
46

 

1) Struktur permodalan : modal sendiri dan modal pinjaman 

Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari 

pemiliki perusahaan yang disetorkan di dalam perusahaan 

untuk waktu tidak tertentu lamanya. Modal sendiri 

ditinjau dari sudut likuiditas merupakan dana jangka 

panjang yang tidak tertentu likuiditasnya. Sedangkan 

modal pinjaman atau sering disebut modal asing adalah 

modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya 

sementara bekerja di perusahaan, dan bagi perusahaan 

modal asing ini merupakan utang yang pada dasarnya 

harus dibayar kembali. 

2) Pemanfaatan modal tambahan 

Pengaturan pinjaman modal dari bank atau lembaga 

keuangan lainnya harus dilakukan dengan baik, gunakan 

modal tambahan sebagaimana tujuan awal yaitu 

mengembangan usaha. 

3) Hambatan dalam mengakses modal eksternal 

Hambatan untuk memperoleh modal eksternal seperti 

sulitnya persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan atau 

kredit bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah karena 

kelayakan usaha, keberadaan agunan serta lamanya 

berbisnis serta teknis yang diminta oleh bank untuk dapat 

dipenuhi. 

4) Keadaan usaha setelah menambahkan modal 

Dengan adanya penambahan modal, diharapkan suatu 

usaha yang dijalankan dapat berkembangan lebih luas 

kembali. 
 

 

 

 

 

                                                           
46 Endang Purwanti, Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi 

Pemasaran terhadap Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan Kalilindo Salatifa, 

STIE AMA Salatiga, 2012 dalam http://media.neliti.com/media/publications/58432-

ID-none.pdf diakses pada 6 Juni 2023 pukul 04.00 WIB. 
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5. Lokasi Usaha 

a. Definisi Lokasi Usaha 

Lokasi usaha merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan usaha, maka 

penentuan lokasi usaha perlu direncanakan secara baik, 

sebab salah memilih lokasi usaha akan mengakibatkan suatu 

kerugian bagi perusahaan. Pemilihan lokasi usaha yang 

strategis harus diterapkan oleh pengusahaan karena dengan 

lokasi yang stategis akan mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan pembelian. Semakin banyak orang yang 

berkunjung ke lokasi usaha dan melakukan pembelian maka 

akan meningkatan pula pendapatan usaha tersebut. 

Pemilihan lokasi usaha tidak dapat dilakukan secara 

coba-coba, mengingat semakin ketatnya persaingan usaha 

serta banyaknya usaha yang sejenis. Karenanya pemilihan 

lokasi usaha dilakukan dengan beberapa pertimbangan yang 

disertai fakta yang konkrit dan lengkap. Pemilihan lokasi 

usaha yang tepat akan menentukan keberhasilan suatu usaha, 

karena lokasi usaha erat kaitannya dengan pasar potensial 

suatu perusahaan.
47

 

Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang stategis karena 

dapat menentukan tercapainya tujuan usaha. Pada umumnya 

pembisnis mempunyai tujuan dalam melakukan penjualan 

yaitu mencapai volume penjualan tertentu, mendapatkan 

laba tertentu dan menunjang pertumbuhan perbisnisan. 

Lokasi sendiri dapat didefinisikan sebagai letak atau toko 

pada daerah yang strategis sehingga dapat memaksimalkan 

laba.
48

  

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 

lokasi merupakan suatu tempat dimana perusahaan 

beroperasi dan menghasilkan barang dan jasa yang akan 

ditawarkan kepada konsumen. Pemilihan suatu lokasi usaha 

yang strategis dan tepat sangat menentukan keberhasilan 

suatu usaha dikemudian hari. 

                                                           
47 Fandi Tjiptono,Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi Offset, 2017), h. 146. 
48 Dharmesta Basu Swasta & Irawan, . . . ., h. 4 
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b. Faktor Pemilihan Lokasi Usaha 

Lokasi usaha adalah hal utama yang perlu 

dipertimbangkan. Lokasi yang strategis menjadi salah satu 

faktor penting dan sangat menentukan keberhasilan suatu 

usaha. Dalam memilih lokasi usahanya, pemilik usaha harus 

mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan lokasi, karena 

lokasi yang tepat dapat dimungkinkan akan terjadi 

peningkatan perolehan pendapatan usaha. Sehingga lokasi 

yang strategis merupakan salah satu unsur yang dapat 

mempengaruhi pendapatan yang akan diperoleh pengusaha. 

Keputusan mengenai lokasi dapat menentukan 

keberhasilan perusahaan. Kesalahan dalam menentukan 

lokasi dapat menghambah efisiensi perusahaan tersebut. 

Pemilihan lokasi usaha jasa sering kali mempengaruhi 

pendapatan dari pada biaya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa fokus lokasi perusahaan jasa untuk menentukan 

volume konsumen dan pendapatan. Berikut beberapa faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam memilih lokasi usaha. 

Faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan 

daerah bisnis adalah:
49

 

1) Luas daerah perdagangan 

2) Dapat dicapai dengan mudah 

3) Potensi pertumbuhan 

4) Lokasi saingan 

Selain faktor tersebut diatas pilihan utama dalam memilih 

lokasi usaha adalah yang berada di pusat perkotaan atau 

berada di padat penduduk. Daerah yang memiliki padat 

penduduk yang besar memiliki kesempatan lebih besar untuk 

menarik minat konsumen untuk membeli. Dalam memilih 

lokasi yang berada di tengah perumahan, perusahaan jasa 

memperhatikan beberapa hal, yaitu:
50

 

1) Akses, yaitu kemudahan keluar dan masuk ke dan dari 

jalan raya menuju lokasi, serta kemudahan mendapatkan 

sarana angkutan umum. 

                                                           
49 Dharmesta Basu Swasta & Irawan, . . .h. 7 
50 D. Wahyu Ariani, Manajemen Operasi Jasa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), 

h. 78 
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2) Lalu lintas, yaitu tingkat kemacetan atau kelancaran jalan 

raya yang dapat menggerakan hati calon pembeli 

(impluse buying). 

3) Parkir, yaitu adanya sarana parkir yang memadai. 

4) Lingkungan, yaitu lingkungan sekitarnya yang 

mendukung pelayanan atau yang dapat berkomplemen 

dengan pelayanan atau jasa yang ditawarkan. Sebagai 

contoh, kafe berdekatan dengan daerah asrama, kampus 

mahasiswa, sekolah, perkantoran, dan sebagainya. 

5) Pemerintah, yaitu ada tidaknya peraturan pemerintah 

yang melarang jasa atau pelayanan diberikan di daerah 

tersebut, serta tingkat pajak, khususnya pajak bumi dan 

bangunan. 

6) Tenaga kerja, yaitu tersedianya karyawan dengan 

keahlian seperti yang diinginkan. 

7) Pelengkap, yaitu pelayanan yang berkomplemen atau 

yang dapat melengkapi pelayanan yang ditawarkan. 

Pemilihan tempat atau lokasi fisik memerlukan 

pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor lokasi sebagai 

berikut:
51

 

1) Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah 

dijangkau sarana transportasi umum. 

2) Visibialitas, misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas 

dari tepi jalan. 

3) Lalu lintas (traffic), menyangkut dua petimbangan utama 

yaitu: 

a) Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan 

peluang besar terhadap terjadinya impluse buying, 

yaitu keputusan pembelian yang sering terjadi 

spontan, tanpa perencanaan, dan atau tanpa melalui 

usaha-usaha khusus. 

b) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa juga 

menjadi hambatan. 

 

 

                                                           
51 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), h. 146. 
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4) Tempat parkir yang luas dan aman. 

5) Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk 

perluasan usaha dikemudian hari. 

6) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa 

yang ditawarkan. 

7) Persaingan, yaitu lokasi pesaing. 

Berdasarkan penjelasan faktor-faktor pemilihan lokasi 

diatas, tentunya diarahkan untuk mendorong penjualan dan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. Kelancaran akses 

menuju lokasi, lalu lintas dan tempat parkir merupakan 

aspek-aspek penting penentuan lokasi yang pada umumnya 

merupakan faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen 

ketika mengunjungi lokasi usaha. 

 

c. Indikator Lokasi Usaha 

1) Luas daerah perdagangannya  

2) Dapat dicapai dengan mudah 

3) Lokasi saingan.
52

 

 

6. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

a. Definisi UMKM 

Di Indonesia, usaha skala kecil dan menengah sering kali 

disebut (UMKM), dan UMKM saat ini dianggap sebagai 

cara yang efektif untuk mengentaskan kemiskinan. Dari 

statistik dan survei yang dilakukan, UMKM merupakan 

kelompok usaha terbesar. UMKM diatur secara hukum 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

UMKM.
53

 Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan 

salah satu bagian penting dari perekonomian suatu negara 

ataupun daerah.  

Berbagai upaya pengembangan UKM telah dilakukan, 

salah satunya dengan membangkitkan dan memperbanyak 
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53 Indah Arisfi Utami, „Pengaruh Pengetahun Keuangan, Sikap Keuangan Dan 
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orang atau pengusaha baru di bidang UKM, sehingga 

masyarakat desa pun diberi keterampilan dengan harapan 

keterampilan tersebut menjadi sebuah usaha kreatif yang 

memberi manfaat bagi perekonomian keluarga dan 

masyarakat desa. Selain itu, usaha kreatif tersebut juga dapat 

membukan kesempatan dan lapangan kerja baru bagi 

masyarakat. UMKM menjadi wadah yang baik bagi 

penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif.  

UMKM merupakan usaha yang bersifat padat karya, 

tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat 

pendidikan, keahlian (keterampilan) pekerja, dan 

penggunaan modal usaha relatif sedikit serta teknologi yang 

digunakan cenderung sederhana. UMKM masih memegang 

peranan penting dalam perbaikan perekonomian Indonesia, 

baik ditinjau dari segi jumlah usaha, segi penciptaan 

lapangan kerja, maupun dari segi pertumbuhan ekonomi 

nasional yang diukur dengan produk domestik bruto.
54

 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, 

yang dimaksud dengan usaha mikro adalah usaha produktif 

milik orang perorang dari atau badan usaha perorangan yang 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50 juta tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau omzet 

penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta. Usaha Kecil 

merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

yang dilakukan oleh orang perorangan bukan merupakan 

anak perusahaan baik langsung maupun tidak langsung. 

Kriteria usaha kecil memiliki kekayaan bersih antara Rp 50 

juta sampai dengan Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha atau omzet penjualan berkisar antara 

Rp 300 juta sampai dengan Rp 2,5 miliar.  

Usaha Menengah adalah ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan bukan 

merupakan anak perusahaan baik langsung maupun tidak 

langsung. Kriteria usaha menengah memiliki kekayaan lebih 
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dari Rp 500 juta sampai dengan Rp 10 miliar tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha atau omzet penjualan 

berkisar antara Rp 2,5 miliar sampai dengan Rp 50 miliar.
55

 

UMKM di Indonesia memiliki beberapa kelemahan. 

Kelemahan UMKM di Indonesia seperti bidang manajemen, 

organisasi, teknologi, permodalan, operasional dan teknis di 

lapangan, terbatasnya akses pasar, kendala perizinan, serta 

biaya-biaya non-teknis di lapangan yang sulit untuk 

dihindarkan. kesulitan yang dihadapi oleh UMKM di 

Indonesia yang paling dominan adalah dari faktor 

permodalan dan pemasaran. Untuk mengatasi permasalahan 

permodalan ini, dijelaskan sebanyak 17.50 persen UMKM 

menambah modalnya dengan mengakses permodalan dari 

bank, sisanya 82.50 persen tidak mengakses permodalan ke 

bank, melainkan ke Lembaga Non bank seperti Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP), perorangan, keluarga, modal ventura 

dan lainya.
56

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa 

Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan salah satu 

bagian penting dari perekonomian suatu negara ataupun 

daerah. UMKM adalah usaha produktif milik perorangan 

dari atau badan usaha perorangan. UMKM menjadi salah 

satu usaha yang di minati saat ini. Dengan adanya UMKM 

masyarakat bisa menghasilkan jasa dan barang dengan 

menggunakan bahan baku lokal untuk di proses. 

 

b. Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, 

UMKM yaitu usaha yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

1) Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 
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yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 

bagian. baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

yakni: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- 

(lima puluh juta rupiah) sampai paling banyak Rp 

500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp 2.500.000.000,- (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

2) Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- 

(lima ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp 

10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

sampai paling banyak sebesar Rp 50.000.000.000,- 

(lima puluh milyar rupiah). 

 

7. Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) 

a. Definisi Perkembangan Usaha 

Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha dalam 

meningkatkan usaha agar dapat mencapai satu titik atau 

puncak kesuksesan dan agar dapat berkembang menjadi 

lebih baik lagi. perkembangan usaha dilakukan oleh usaha 

yang sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan 
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untuk lebih maju dari sebelumnya. Pengembangan usaha 

merupakan suatu keadaan terjadinya proses peningkatan 

omset penjualan.
57

 

 Menurut Warren G. Bennis, perkembangan usaha adalah 

suatu jawaban terhadap perubahan, suatu strategi pendidikan 

yang kompleks yang diharapkan untuk merubah 

kepercayaan, sikap, nilai dan susunan organisasi. Sehingga, 

organisasi dapat lebih baik menyesuikan dengan teknologi, 

pasar dan tantangan yang baru serta perputaran yang cepat 

dari perubahan itu sendiri. Jadi, perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah adalah suatu tindakan atau proses 

untuk memajukan UMKM agar lebih menyesuaikan dengan 

teknologi, pasar dan tantangan yang baru serta perputaran 

dari perubahan yang terjadi. 

Menurut Soeharto Prawiro Kusumo, perkembangan 

usaha dapat dibedakan menjadi 5 tahap yaitu tahap 

conceptual, start up, stabilisasi, pertumbuhan dan 

kedewasaan. Perkembangan usaha dilihat dari tahap 

conceptual yaitu: 

1) Menengal peluang potensi 

Mengetahui peluang potensi harus mengetahui 

masalah-masalah yang terdapat di pasar, kemudian 

mencari solusi dari permasalahan yang telah terdeteksi. 

Solusi inilah yang menjadi akan menjadi gagasan yang 

dapat direalisasikan. 

2) Analisa peluang 

Analisa peluang dapat dilakukan dengan market 

research kepada pelanggan potensial. Analisa ini 

dilakukan untuk melihat respon pelanggan terhadap 

produk, proses dan pelayanannya. 

3) Mengorganisasi sumber daya 

Ketika usaha berdiri, manajemen sumber daya 

manusia dan yang merupakan sesuatu yang perlu 

dilakukan. Pada tahap inilah keberhasilan usaha pada 

                                                           
57 Candra Purdi E, Trik Sukses Menuju Sukses (Yogyakarta: Grafika Indah, 2020), 

h. 35. 



38 

 

periode selanjutnya akan terlihat, tahap ini dapat disebut 

dengan warming up. 

 

4) Langkah mobilisasi sumber daya 

Langkah memobilisasi sumber daya dan menerima 

risiko merupakan langkah terlahir sebelum ketahap strat 

up. Perkembangan Usaha Kecil Mikro dan Menengah 

pada hakikatnya merupakan tanggung jawab bersama 

antara pemerintah dan masyarakat. 

 

b. Permasalahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Permasalahan yang dihadapi oleh setiap usaha tersebut 

berbedabeda antara negara satu dengan negara lainnya, pada 

umumnya permasalahan yang dihadapi usaha kecil dan 

menengah lebih berhubungan dengan perlindungan hak 

kekayaan intelektual, seperti hak paten atas produk-produk 

ekspor pada perekonomian negara yang telah maju. 

Sedangkan di negara berkembang seperti Indonesia, 

permasalahan yang dihadapi menyangkut aspek kemampuan 

pengelolaan usaha dan keterbatasan akses terhadap sumber 

daya produktif. Selain, masalah internal yang dihadapi oleh 

UMKM juga terdapat permasalahan berbagai pihak terbkait 

pengembangan sektor usaha tersebut, seperti pemerintah, 

Bank Indonesia, perbankan dan pihak eksternal UMKM 

lainnya. Pada dasarnya permasalahan secara umum terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu: 

1) Rendahnya kemampuan pengelolaan usaha 

Kemampuan pengelolaan usaha yang rendah 

disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya 

manusia. Permasalahan sumber daya manusia merupakan 

critical factor yang menentukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam berbagai kegiatan usaha, baik 

UMKM maupun usaha besar. Kondisi ini disebablan oleh 

rendahnya tingkat pendidikan, pengetahuan dan 

pengalaman dalam sektor usaha tersebut. Keterbatasan 

bagi UMKM terutama menonjol pada aspek kompetensi 

kewirausahaan, manajemen, teknik 
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produksi,perencanaan, pengawasan kualitas dan 

pengembangan produk, akuntansi dan teknik pemasaran. 

Keterbatasan sumber daya manusia menurunkan kualitas 

produk, sehingga rendahnya kemampuan untuk 

menembus pasar baru bagi sektor usaha tersebut. 

2) Keterbatasan akses kepada sumber daya produktif 

Keterbatasan akses kepada sumber daya produktif ini 

terdapat pada pemasaran, permodalan dan teknologi. 

Beberapa aspek yang terkait dengan masalah permasaran 

adalah tingkat persaingan yang keras baik di pasar 

domestik maupun di pasar ekspor, hal ini disebabkan oleh 

kualitas produk dan tingkat produktivitas UMKM di 

Indoneisa yang rendah, ditambah dengan iklim usaha 

yang belum kondusif yang menimbulkan biaya ekonomi 

tinggi seperti pengurusan perizinan yang mahal dengan 

prosedur yang panjang serta banyaknya biaya pungutan 

tidak resmi yang turut memperlemah daya saing produk-

produk UMKM. 

Permasalahan lainnya terdapat pada finansial berupa 

kurangnya modal dan sulitnya akses untuk memperoleh 

permodalan dari lembaga keuangan, terutama perbankan. 

Permasalahan ini terjadi biasanya pada UMKM pemula, 

yang belum memiliki izin usaha, berlokasi di daerah 

pedalaman dengan kondisi infrastruktur yang kurang 

sehigga sulit dijangkau oleh lembaga keuangan. Dan 

permasalahan lainnya adalah keterbatasan teknologi, 

kendala teknologi ini disebabkan oleh factor 

kerterbatasan modal untuk membeli mesin-mesin baru 

guna memperbaiki atau menyempurnakan proses 

produksi, keterbatasan informasi tentang perkembangan 

teknologi atau alat-alat produksi baru, serta keterbatasan 

sumber daya manusia dalam mengoperasikan mesin-

mesin atau alat-alat teknologi informasi sehingga sulit 

dilakukan inovasi-inovasi produk maupun proses 

produksi. 
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c. Aspek yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) 

Ada beberapa aspek yang mempengaruhi perkembangan 

UMKM sebagai berikut:
58

 

1) Aspek social-cultural 

UMKM dinilai kurang memberikan jaminan yang 

pasti tentang pendapatan, sehingga masyarakat masih 

menganggap lebih baik menjadi pegawai daripada 

berwirausaha. 

2) Aspek sumber daya manusia 

Di Indonesia, UMKM sebagian besar dimiliki oleh 

masyarakat yang hanya memiliki pendidikan seadanya, 

sehingga lemahnya sumber daya manusia akan 

melemahkan perkembangan UMKM. 

3) Aspek keuangan 

Pengelolaan keuangan secara tradisional masih 

melekat terhadap pelaku UMKM, dan permodalan yang 

terbatas menjadi penghambat perkembangan UMKM. 

4) Aspek Produksi 

Penguasaan teknologi produksi yang lemah, dan 

keterbatasan permodalan untuk menyediakan peralatan 

produksi membuat UMKM berkembang secara lambat. 

5) Aspek Pemasaran 

Pemilihan saluran pemasaran yang tepat akan 

berkontribusi lebih dalam perkembangan UMKM. 

6) Aspek Regulasi 

Pemerintah harus berperan aktif dalam merumuskan 

regulasi atau peraturan yang memfasilitasi perkembangan 

UMKM. 

 

d. Indikator Perkembangan Usaha 

Adapun indikator pengembangan usaha antara lain: 

1) Modol usaha 

2) Usaha kerja 
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3) Pendapatan dan keuntungan 

4) Cabang usaha.
59

 

 

8. Perkembangan Usaha dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki 

tanggungan, untuk bekerja dan bekerja untuk memungkinkan 

manusia berusaha mencari nafkah, Allah Swt melapangkan 

bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 

dimanfaatkan manusia untuk mencari rizki. Disamping ajaran 

untuk mencari rizki, Islam sangat menekankan (mewajibkan) 

kehalalannya, baik dari sisi perolehannya maupun 

pendayagunaannya (pemerolehan dan pembelanjaan). 

Anjuran Rasulullah untuk bekerja, berproduksi, dan 

berwirausaha terlibat pada sabdanya yang menyarankan agar 

orang yang mempunyai tanah tidak membiarkan tanahnya itu 

terlantar dan tidak difungsikan. Ia harus mempunyai inisiatif 

untuk menanami tanahnya itu dengan tanaman yang banyak 

mendatangkan hasil. Karenanya, ia harus kreatif dan inovatif 

dalam mengelola tanah dan hasil panennya. 

Dengan adanya inovasi, kreativitas, dan inovasi, tanah yang 

asalnya tidak berfungsi menjadi produktif dan menguntungkan. 

Maka, benar sabda Rasulullah Saw yang menyarankan agar 

tanah tidak dibiarkan terlantar tanpa digarap sebab di samping 

sia-sia dan mubadzir juga merugi karena banyak keuntungan 

yang diperoleh dari tanaman tanah tersebut.
60

 

Pengembangan bisnis yang memerlukan modal dalam Islam 

harus berorientasi syariah sebagai pengendali agar bisnis itu 

tetap berada dijalur yang benar sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan kendali syariat, aktivitas bisnis diharapkan bisa 

mencapai 4 (empat) hal utama yaitu sebagai berikut: 

1) Target Hasil: Profit materi dan Benefit non-materi 

Tujuan perusahaan tidak hanya untuk mencari profit 

setinggitingginya, tetapi juga harus dapat memperoleh dan 

memberikan benefit (keuntungan dan manfaat) non materi 
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Kencana, 2017), h. 297 



42 

 

kepada internal organisasi perusahaan dan eksternal 

(lingkungan) seperti terciptanya suasana persaudaraan, 

kepedulian sosial, dan sebagainya. Benefit, yang dimaksud 

tidaklah semata-mata memberikan manfaat kebendaan, 

tetapi dapat juga bersifat non-materi. 

2) Pertumbuhan, artinya terus meningkat 

Jika profit materi dan benefit non-materi telah diraih 

sesuai target, perusahaan akan mengupayakan pertumbuhan 

atau kenaikan terus menerus dari segi profit dan benefitnya 

itu. Hasil perusahaan akan terus diupayakan agar tumbuh 

meningkat setiap tahunnya. 

3) Keberlangsungan dalam kurun waktu selama mungkin 

Belum sempurna orientasi manajemen suatu perusahaan 

bila hanya berhenti pada pencapaian target hasil dan 

pertumbuhan. Oleh karena itu, perlu diupayakan terus agar 

pertumbuhan target hasil yang telah diraih dapat dijaga 

keberlangsungannya dalam kurun waktu yang cukup lama. 

4) Keberkahan atau keridhoan Allah 

Faktor keberkahan Allah untuk menggapai Ridha Allah 

Swt merupakan puncaak kebahagian manusia muslim. Bila 

ini tercapai menandakan terpenuhinya dua syarat 

diterimanya amal manusia, yakni adanya niat ikhlas dan cara 

yang sesuai dengan tuntunan syariat. 

Walaupun demikian, Al-Quran melarang mengembangkan 

hartanya dengan cara yang menyengsarakan masyarakat dan 

juga memakan harta manusia dengan tidak sah, sebagimana 

firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 188: 

 
Artinya :”Dan janganlah sebagian kamu memakan harta 

sebagian yang lan diantara kamu dengan cara yang bathil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu tidak memakan sebagian daripada harta benda 

orang lan itu dengan jalan (berbuat dosa), padahal kamu 

mengetahui.” 
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Ajaran Islam yang mendasari cara mengembangkan usaha 

menurut syariah antara lain:
 61

 

a. Niat yang baik 

Niat yang baik adalah pondasi dari amal perbuatan. Oleh 

karena itu, semua wirausaha muslim dituntut agar aktivitas 

ekonomi yang ditekuninya sealu berorientasi pada mencari 

ridha Allah semata. 

b. Berorientasi pada akhlak 

Beberapa akhlak dasar yang harus dimiliki oleh seorang 

wirausaha muslim antara lain: 

1) Jujur 

Dalam mengembangkan harta seorang wirausaha 

muslim harus menjungjung tinggi kejujuran, karena 

kejujuran merupakan akhlak utama yang merupakan 

sarana yang dapat memperbaiki kinerja bisnisnya, 

menghapus dosa, dan bahkan dapat mengantarkannya 

masuk ke dalam surga. 

2) Amanah 

Amanah berarti kedudukan atau kewajiban orang yang 

dipercaya (al-amin). Namun, amanat secara umum 

merupakan menjaga sesuatu, tidak harus harta yang mesti 

dijaga dan disampaikan kepada seseorang. Seperti amanat 

untuk menjaga rahasia perusahaan, amanat dalam 

pekerjaan tertentu ataupun amanat untuk memberikan 

informasi kepada pihak tertentu. 

3) Toleran 

Sikap toleran akan memudahkan seseorang dalam 

menjalankan bisnisnya. Ada beberapa manfaat yang 

didatangkan oleh sikap toleran dalam berbisnis, 

diantaranya: mempermudah terjadinya transaksi, 

mempermudah hubungan dengan calon pembeli, dan 

mempercepat perputaran modal. 
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4) Menepati janji 

Islam adalah agama yang sangat menganjurkan 

penganutnya untuk menepati janji dan semua bentuk 

komitmen yang telah disepakati dalam hubungan 

muamalah antar manusia. 

c. Percaya pada takdir dan ridha 

Seorang wirausaha muslim wajib mengimani/percaya 

pada takdir, baik atau buruk. Tidak sempurna keimanan 

seseorang tanpa mengimani takdir Allah. Setelah percaya 

dengan takdir, maka ia pun harus berdzikir dan bersyukur 

bila menerima keuntungan dalam hartanya dan tidak akan 

bergembira secara berlebih-lebihan. 

d. Bersyukur 

Wirausaha muslim adalah wirausaha yang selalu 

bersyukur kepada Allah. Bersyukur merupakan konsekuensi 

logis dari bentuk rasa terimakasih kita atas nikmat-nikmat 

yang sudah Allah berikan selama ini, hal ini akan selalu 

diingatnya. 

e. Kerja sebagai ibadah 

Islam memposisikan bekerja sebagai kewajiban kedua 

setelah sholat. Oleh karena itu apabila dilakukan dengan 

ikhlas, maka bekerja bernilai ibadah dan mendapat pahala. 

f. Menjaga aturan syariah 

Islam memberikan keleluasaan kepada kita untuk 

menjalankan usaha ekonomi, perdagangan atau bisnis 

apapun sepanjang bisnis (perdagangan) itu tidak termasuk 

yang diharamkan oleh syariah Islam. 
 

B. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan suatu upaya untuk menjelaskan 

secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Perlu 

dijelaskan secara teoritis hubungan antar variabel dependen dan 

independen. Dalam menyusun hipotesis penelitian perlu 

dikemukakan kerangka pemikiran. Hal ini dikarenakan berkenaan 

dengan dua atau lebih variabel. Menurut Uma Sekaran, kerangka 

berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
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berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
62

 

Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel X yaitu pembiayaan 

mikro, modal usaha, dan lokasi usaha yang akan diteliti 

pengaruhnya dengan variabel Y yaitu tingkat perkembangan 

UMKM pada UMKM Bandar Lampung. Berikut kerangka 

pemikiran penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

terbentuk dalam kalimat pertanyaan.Dikatakan jawaban sementara 

karena jawaban yang diberikan baru di dasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Dari uraian diatas maka penulis telah 

menyusun hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah Terhadap 

Tingkat Perkembangan UMKM Kota Bandar Lampung 

                                                           
62 Sugiyono, Model Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D).h.88-89  
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Pembiayaan merupakan sumber pendaatan bagi bank 

syariah. Salah satu produk pembiayaan pada bank syariah 

adalah pembiayaan mikro. Tujuan pembiayaan berdasarkan 

prinsip Syari‟ah adalah meningkatkan kesepakatan kerja dan 

kesejahtraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh berbagai 

kalanga, salah satunya adalah sektor UMKM dalam rangka 

perkembangan usahanya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ummul 

Hasanah Sahar (2018) dan Tamara Aulia, Sugianto, Muhammad 

Ikhsan Harahap (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan 

mikro perbankan syariah berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan usaha sektor UMKM. Sehingga pada pneletian 

ini, mengambil hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Pembiayaan mikro perbankan syariah berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat perkembangan UMKM kota Bandar 

Lampung. 

 

2. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Tingkat Perkembangan 

UMKM Kota Bandar Lampung 

Besarnya suatu modal tergantung pada jenis usaha yang 

dijalankan, pada umumnya masyarkat mengenal jenis usaha 

mikro, kecil, menengah dan usaha besar dan dimasing-masing 

jenis usaha ini memerlukan modal dalam batas tertentu. Jadi, 

jenis usaha menentukan besarnya modal yang diperlukan. Pada 

sektor UMKM sendiri, modal usaha menjadi faktor penting 

karena dapat mempengaruhi perkembangan usaha dari waktu ke 

waktu dan berbagai kondisi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah, M. 

Yahya, Khairatun Hisan (2021) yang menyatakan bahwa modal 

usaha berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha 

sektor UMKM kota Bandar Lampung. Sehingga pada pneletian 

ini, mengambil hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

perkembangan UMKM kota Bandar Lampung. 
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3. Pengaruh Lokasi Usaga Terhadap Tingkat Perkembangan 

UMKM Kota Bandar Lampung 

Lokasi usaha merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan usaha. Oleh karena 

itu, penentuan lokasi usaha perlu direncanakan secara baik. 

Sebab salah memilih lokasi usaha akan mengakibatkan suatu 

kerugian, khususnya pada sektor UMKM yang sangat 

mengandalkan lokasi usaha yang strategis untuk memasarkan 

produknya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tamara Aulia, 

Sugianto, Muhammad Ikhsan Harahap (2023) dan Yulia Lestari 

(2018) yang menyatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan usaha sektor UMKM kota 

Bandar Lampung. Sehingga pada pneletian ini, mengambil 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

perkembangan UMKM kota Bandar Lampung. 

. 
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Lampiran 1  

Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian “Pengaruh Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah, Modal 

Usaha dan Lokasi Usaha Terhadap Perkembangan UMKM”  

(Studi Pada Pelaku UMKM di Bandar Lampung yang dibiayai oleh Bank 

Syariah Indonesia KC. Diponegoro) 

 

Bagian I  (Karakteristik dan Data Responden) 

1. Nama    : 

2. No Hp   : 

3. Jenis Kelamin  :   

o Laki-Laki 

o Perempuan 

4. Umur   : 

o 20-29 Tahun 

o 30–39 Tahun 

o  40-50 Tahun 

o > 50 Tahun 

5. Jumlah Pembiayaan : 

6. Jenis Usaha  : 

7. Tenor   : 

 

Bagian II (Daftar Pernyataan) 

Petunjuk pengisian 

1. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Tidak ada 

jawaban yang benar atau salah atas penilaian yang telah diberikan. 

2. Penilaian dilakukan sesuai dengan skala berikut : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

3. Berilah tanda √ (centang) pada kolom pertanyaan kuisioner yang sesuai 

dengan jawaban anda. 
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Variabel Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah (X1)  

Indikator No Pernyataan SS S N TS STS 

 

Proses 

Pembiayaan 

1 Proses pembiayaan mikro dari BSI 

ini mudah dimengerti dan diakses 

oleh para pelaku usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). 

     

 2 Proses pencairan pembiayaan mikro 

pada Bank Syariah Indonesia sangat 

mudah dan cepat. 

     

 

Jumlah 

Pemberian 

3 Bank Syariah Indonesia memiliki 

skema pemberian pembiayaan yang 

fleksibel dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). 

     

 4 Bank Syariah Indonesia 

memberikan jumlah pembiayaan 

yang memadai untuk mendukung 

usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) dalam menghadapi 

tantangan dan peluang pasar. 

     

 

Jangka 

Waktu 

(Tenor) 

5 Bank Syariah Indonesia 

memberikan tenor pembiayaan yang 

fleksibel dan disesuaikan dengan 

karakteristik usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). 

     

 6 Bank Syariah Indonesia 

memberikan kemudahan dan pilihan 

tenor yang mendukung 

perkembangan usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) secara optimal. 

 

     

 

Jumlah 

Angsuran 

7 Jumlah angsuran yang ditawarkan 

oleh BSI sesuai dengan kapabilitas 

dan potensi perkembangan usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) 

saya. 

     

 8 Bank Syariah Indonesia memiliki 

perhitungan matang terhadap 

jumlah angsuran yang sesuai 

dengan proyeksi penghasilan dan 

perkembangan usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). 
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Variabel Modal Usaha (X2) 

Indikator No Pernyataan SS S N TS STS 

 

Luas  

Daerah 

Perdagangannya 

1 Tingkat modal usaha yang lebih 

tinggi dapat membuka peluang 

bagi UMKM untuk meraih 

akses lebih besar terhadap 

pembiayaan tambahan, baik 

melalui lembaga keuangan 

syariah maupun sumber 

pembiayaan lainnya. 

     

 2 Ketersediaan modal usaha yang 

cukup kuat dapat memberikan 

landasan yang kokoh bagi 

UMKM untuk berinvestasi 

dalam pengembangan produk, 

pemasaran, dan peningkatan 

kapasitas produksi. 

     

 

Pemanfaatan 

Modal 

Tambahan 

3 Modal usaha yang memadai 

membantu dalam mengatasi 

kendala finansial dan 

mendukung perkembangan 

bisnis mikro kecil menengah 

(UMKM) dengan lebih baik. 

     

 4 Besarnya tambahan modal 

usaha merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi 

perkembangan bisnis. 

     

 

Hambatan 

Mengakses 

Modal 

Eksternal 

5 UMKM dengan modal usaha 

yang memadai mungkin lebih 

mampu mengatasi kendala 

finansial dan mengurangi 

ketergantungan pada sumber 

pembiayaan eksternal. 

     

 6 Dengan memiliki kontribusi 

finansial yang signifikan, 

UMKM mungkin lebih 

dianggap kreditabel oleh 

lembaga keuangan, 

meningkatkan peluang mereka 

dalam memperoleh pembiayaan 

yang mendukung pertumbuhan. 

     

 

Keadaan Usaha 

Setelah 

7 Ada perubahan yang signifikan 

dalam usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) saya 
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Penambahan 

Modal 

setelah mendapatkan 

penambahan modal dari BSI, 

terutama dalam aspek 

pertumbuhan dan perluasan. 

 8 UMKM setelah adanya 

penambahan dengan modal 

yang cukup cenderung memiliki 

peluang yang lebih baik untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan 

dan perkembangan bisnis 

setelah melakukan penambahan 

modal. 

     

 

Variabel Lokasi Usaha (X3) 

Indikator No Pernyataan SS S N TS STS 

 

Luas  

Daerah 

Perdagangannya 

1 Faktor luas daerah perdagangan 

berperan penting dalam 

mengukur potensi pertumbuhan 

dan penetrasi pasar bagi usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) 

saya. 

     

 2 Luas daerah perdagangan yang 

lebih luas memberikan peluang 

bagi usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) saya untuk 

menjangkau pelanggan potensial 

dengan lebih baik. 

     

 3 Luas daerah perdagangan yang 

sesuai dengan target pasar usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) 

saya berdampak positif terhadap 

perkembangan bisnis secara 

keseluruhan. 

     

 

Dapat 

Dicapai 

Dengan Mudah 

 

4 

 

Lokasi usaha yang strategis dan 

pembiayaan mikro yang 

fleksibel dari BSI membantu 

dalam mencapai tujuan 

perkembangan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) 

dengan mudah. 
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 5  

Bank Syariah Indonesia dapat 

direkomendasikan kepada 

sesama pelaku usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) 

karena kemudahan dalam 

mendapatkan pembiayaan mikro 

yang mendukung perkembangan 

usaha dengan mudah. 

 

 

 

 

     

 

Lokasi 

Saingan 

6 Pemilihan lokasi yang tepat dan 

minim saingan langsung 

mendukung pencapaian tingkat 

perkembangan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) yang 

optimal. 

     

 7 Pemilihan lokasi yang strategis 

untuk menghindari lokasi 

saingan langsung berperan 

dalam mencapai tingkat 

perkembangan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) yang 

lebih baik. 

     

 8 Mempertimbangkan lokasi yang 

minim saingan merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat 

memengaruhi perkembangan 

bisnis. 
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Variabel Perkembangan UMKM (Y) 

Indikator No Pernyataan SS S N TS STS 

 

Usaha 

Kerja 

1  

Usaha kerja yang gigih dan 

berkomitmen menjadi faktor 

utama dalam mencapai tingkat 

perkembangan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) yang 

lebih baik. 

 

     

 2  

Usaha kerja yang penuh 

dedikasi dan ketekunan menjadi 

pendorong utama dalam 

mencapai pertumbuhan yang 

signifikan bagi usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) saya. 

 

 

     

 

Pendapatan 

dan 

Keuntungan 

3 Usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) saya mampu 

mencapai pertumbuhan yang 

lebih baik dengan adanya 

peningkatan pendapatan dan 

keuntungan secara 

berkelanjutan. 

     

 4 Peningkatan pendapatan dan 

keuntungan yang stabil 

membantu dalam mengatasi 

tantangan finansial dan 

mendukung perkembangan 

bisnis mikro kecil menengah 

(UMKM) dengan lebih baik. 

     

 

Cabang 

Usaha 

5 Dengan membuka cabang usaha 

baru, memiliki dampak yang 

signifikan terhadap tingkat 

perkembangan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) yang 

saya kelola. 
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 6 Mempertimbangkan ekspansi 

melalui pembukaan cabang 

usaha sebagai faktor penting 

yang mempengaruhi 

perkembangan bisnis. 
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Lampiran 2 

Data Pelaku UMKM 

No 
JUMLAH 

PEMBIAYAAN  
TENOR ANGSURAN JENIS USAHA 

1 400.000.000 48 9.394.011 Sembako 

2 25.000.000 36 760.548 

Perlengkapan alat alat 

produksi Makanan 

Ringan 

3 50.000.000 36 1.521.096 
Perlengkapan alat alat 

Bengkel Mobil 

4 200.000.000 24 8.864.122 Bahan Pokok 

5 400.000.000 60 7.733.120 Pembelian Tabung Gas 

6 30.000.000 24 1.329.618 Alkes 

7  100.000.000 48 2.348.502 Perlengkapan Bengkel 

8 50.000.000 18 2.911.586 Apotek 

9 70.000.000 36 2.129.535 
Klontongan dan 

Sembako 

10 400.000.000 60 7.733.121 Bahan Material 

11 50.000.000 36 1.521.096 
Sembako dan 

Klontongan 

12 400.000.000 48 9.394.011 Barang rumah tangga 

13 105.000.000 48 2.465.928 Pakaian Aneka Batik 

14 50.000.000 36 1.521.096 
Fasilitas Pendukung 

Klinik 

15 40.000.000 36 1.216.877 
Perlengkapan Toko 

Ikan Hias 
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16 100.000.000 36 3.042.193 

Perlengkapan 

perabotan rumah 

makan 

17 200.000.000 48 4.697.005 

Perlengkapan 

perabotan rumah 

makan 

18 50.000.000 36 1.521.096 
Bahan Bahan Bubuk 

Minuman  

19 500.000.000 24 22.160.305 Sembako 

20 50.000.000 36 1.521.096 Kendaraan Pick Up 

21 20.000.000 36 608.439 Klontongan 

22 70.000.000 36 2.129.535 Bahan bahan Meubel 

23 50.000.000 36 1.521.096 
Klontongan dan 

Sembako 

24 50.000.000 36 1.521.096 Percetakan 

25 60.000.000 60 1.159.968 
Etalase, Rak, Mesin 

Foto Copy 

26 50.000.000 24 2.216.031 

Bahan bahan peralatan 

masak dan Keperluan 

lainnya 

27 20.000.000 24 886.412 Belanja pakaian 

28 400.000.000 48 9.394.011 Bahan bahan Material 

29 200.000.000 60 3.866.560 
Bahan pendukung 

Tempat Usaha 

30 50.000.000 36 1.521.096 
Klontongan dan 

Sembako 

31 400.000.000 48 9.394.011 Bahan bahan Material 

32 60.000.000 24 2.699.237 Bahan bahan material 
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33 40.000.000 24 1.772.824 Bahan-bahan mebel 

34 50.000.000 24 2.216.031 Toko sembako 

35 150.000.000 36 4.563.291 Toko Material 

36 150.000.000 48 3.522.754 Bahan bahan Material 

37 125.000.000 48 2.935.628 Daging Sapi 

38 250.000.000 36 7.605.484 Rumah Makan 

39 125.000.000 36 3.859.633 Konveksi 

40 500.000.000 48 11.742.514 
Perlengkapan 

Percetakan 

41 105.000.000 48 2.465.928 
Fasilitas pendukung 

Toko 

42 500.000.000 60 9.900.596 
Fasilitas penambahan 

Kontrakan  

43  500.000.000 36 15.210.969 Hasil bumi 

44 250.000.000 48 5.971.257 Hasil bumi 

45 30.000.000 36 912.658 Klontongan Sembako 

46 50.000.000 36 1.521.096 Klontongan Sembako 

47 100.000.000 36 3.042.193,74 

Perlengkapan 

perabotan rumah 

makan 

48 100.000.000 36 3.042.193 renovasi tempat usaha 

49 100.000.000 24 4.477.258 Klontongan Sembako 
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50 100.000.000 36 3.042.193 Pembelian alat laundry 

51 100.000.000 60 1.931.068 Pembelian Alat Mebel 

52 20.000.000 24 886.412 
Pembelian etalase dan 

tabung gas lpg 

53 100.000.000 24 4.432.061,02 Bahan bahan Material 

54 30.000.000 24 1.329.618,30 Bahan bahan Material 

55 100.000.000 36 3.042.193,74 
Klontongan dan 

Sembako 

56 50.000.000 36 1.521.096 
Klontongan dan 

sembako 

57 100.000.000 36 3.042.193,74 Kios Unggas 

58 20.000.000 24 886.412 Modal Grosir 

59 30.000.000 24 1.329.618,30 Percetakan 

60 80.000.000 36 2.433.755 
Pakaian Seragam dan 

Aksesories 
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Lampiran 3 

Jawaban Responden 

Responden 
Variabel Pembiayaan Mikro Perbankan Syariah (X1) Total  

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 

1 4 5 4 2 2 5 4 3 29 

2 5 5 4 5 5 4 4 5 37 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 29 

4 5 5 4 4 5 3 4 4 34 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

6 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

7 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

8 5 4 4 4 4 5 5 3 34 

9 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

10 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

11 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

12 4 3 4 3 3 3 3 4 27 

13 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

14 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

15 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

16 5 4 3 4 3 5 5 4 33 

17 4 4 5 5 5 5 5 3 36 

18 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

19 4 5 5 5 4 3 3 4 33 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 4 4 3 4 3 3 3 4 28 

24 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 5 4 4 5 4 4 5 35 

27 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

28 5 4 4 4 5 4 4 5 35 

29 4 4 5 4 5 4 3 5 34 

30 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
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31 5 4 4 4 5 4 3 3 32 

32 2 3 4 5 4 3 5 4 30 

33 2 5 5 4 4 3 3 5 31 

34 3 4 3 5 2 4 2 2 25 

35 4 5 3 4 5 4 4 5 34 

36 5 4 5 4 5 2 4 3 32 

37 4 2 3 2 5 5 4 4 29 

38 4 4 3 5 5 4 5 3 33 

39 5 4 2 3 5 2 4 5 30 

40 5 4 4 5 3 5 2 4 32 

41 3 2 4 2 5 4 4 2 26 

42 4 5 3 4 5 4 3 5 33 

43 4 5 4 2 2 3 5 5 30 

44 5 5 4 4 4 5 5 3 35 

45 5 4 3 3 3 5 5 4 32 

46 5 4 3 5 4 2 2 5 30 

47 5 5 4 3 4 5 4 1 31 

48 4 5 4 4 4 3 5 4 33 

49 3 5 5 4 5 4 5 5 36 

50 4 5 4 3 4 5 5 4 34 

51 5 5 2 2 5 5 5 5 34 

52 2 5 4 3 4 5 5 1 29 

53 5 5 4 4 1 2 3 5 29 

54 5 2 2 4 4 5 3 4 29 

55 4 4 5 4 1 5 4 4 31 

56 4 3 5 4 2 5 5 4 32 

57 5 3 4 5 4 3 3 3 30 

58 4 5 3 5 5 3 2 4 31 

59 3 5 4 5 4 5 3 5 34 

60 2 5 5 4 5 4 3 4 32 
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Responden 
Variabel Modal Usaha (X2) 

Hasil X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 5 3 5 4 5 3 5 34 

2 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

6 5 5 4 4 4 5 4 5 36 

7 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

8 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

9 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

10 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 3 3 4 4 4 4 3 4 29 

13 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

14 5 4 4 4 5 4 4 5 35 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

16 5 4 5 3 3 4 4 5 33 

17 5 4 5 4 5 3 4 5 35 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

19 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 4 5 4 5 3 5 3 5 34 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

24 4 4 5 4 5 5 4 3 34 

25 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

26 4 4 5 5 5 5 5 3 36 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 4 5 3 4 3 5 4 33 

29 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

30 4 5 4 5 4 3 4 3 32 

31 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

32 2 4 5 4 3 5 4 4 31 
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33 4 5 2 3 4 5 5 5 33 

34 3 5 4 5 3 3 5 4 32 

35 5 4 2 5 3 4 5 4 32 

36 4 3 2 5 4 3 5 2 28 

37 5 4 5 5 4 5 3 5 36 

38 3 5 2 5 5 4 4 2 30 

39 1 2 4 5 4 3 5 3 27 

40 5 3 5 1 2 4 3 5 28 

41 5 4 1 3 2 5 4 5 29 

42 2 4 3 5 4 5 3 5 31 

43 2 3 5 5 4 3 5 1 28 

44 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

45 4 2 1 5 4 3 5 5 29 

46 3 4 5 2 5 5 3 5 32 

47 2 5 4 3 5 4 3 2 28 

48 4 3 1 5 4 5 1 3 26 

49 4 2 4 5 5 4 3 4 31 

50 4 5 3 5 4 4 5 1 31 

51 4 3 5 5 4 2 4 5 32 

52 5 4 3 5 5 4 5 2 33 

53 1 2 3 4 4 5 3 4 26 

54 3 2 4 5 3 1 5 5 28 

55 5 5 5 3 3 2 3 4 30 

56 4 5 3 5 5 2 3 5 32 

57 3 5 5 4 4 4 5 5 35 

58 4 5 2 3 5 4 4 5 32 

59 4 5 3 1 2 5 4 5 29 

60 5 4 4 1 4 5 5 5 33 
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Responden 
Variabel Lokasi Usaha (X3) 

Hasil X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 2 4 2 4 5 4 5 5 31 

2 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

3 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

4 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

6 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

7 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

8 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

9 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

10 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

11 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

12 4 4 5 5 3 4 4 4 33 

13 5 4 5 5 3 3 4 4 33 

14 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

15 4 4 4 5 3 4 4 4 32 

16 5 4 4 5 3 4 4 5 34 

17 4 4 5 3 4 3 5 5 33 

18 5 5 5 5 3 4 5 4 36 

19 5 5 3 5 4 5 4 4 35 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 5 4 3 3 5 4 5 4 33 

22 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

23 5 5 5 4 3 5 5 4 36 

24 5 5 5 4 5 3 4 5 36 

25 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

26 5 4 5 4 5 3 5 4 35 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

29 4 4 5 5 5 4 4 3 34 

30 5 5 4 4 4 3 4 4 33 

31 4 5 4 4 4 5 5 4 35 

32 2 4 4 3 5 5 5 4 32 
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33 3 1 2 5 4 4 3 4 26 

34 4 5 4 5 2 3 2 3 28 

35 2 1 3 4 5 4 4 5 28 

36 5 2 3 4 4 5 5 2 30 

37 2 2 5 4 3 5 4 3 28 

38 5 4 4 4 1 1 4 5 28 

39 5 4 1 1 3 5 4 5 28 

40 3 3 5 4 5 4 1 2 27 

41 4 5 2 5 5 4 1 4 30 

42 1 1 5 5 4 3 5 4 28 

43 1 4 5 4 3 3 5 4 29 

44 2 1 5 4 5 3 5 5 30 

45 4 2 4 5 5 1 5 4 30 

46 4 1 5 5 2 3 5 5 30 

47 5 3 3 4 5 2 5 5 32 

48 4 4 4 5 5 3 4 5 34 

49 5 4 3 5 4 2 4 5 32 

50 2 2 5 5 4 4 4 3 29 

51 4 3 5 1 4 5 3 3 28 

52 1 5 5 3 4 4 4 3 29 

53 5 3 3 3 2 4 5 5 30 

54 4 4 3 2 2 4 5 5 29 

55 5 4 3 3 1 5 5 3 29 

56 4 5 4 3 5 2 4 5 32 

57 4 2 2 4 1 5 4 5 27 

58 2 2 5 4 3 3 5 4 28 

59 2 1 3 5 4 4 3 5 27 

60 1 1 4 5 4 4 4 2 25 
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Responden 
Variabel Perkembangan UMKM (Y) 

Hasil Y 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 4 3 5 4 2 3 21 

2 5 4 4 4 4 5 26 

3 4 4 4 4 5 4 25 

4 5 5 5 4 4 5 28 

5 5 5 5 4 4 5 28 

6 5 5 5 5 4 5 29 

7 4 5 5 5 5 4 28 

8 5 5 4 4 5 4 27 

9 5 4 4 5 5 5 28 

10 5 4 4 5 5 5 28 

11 4 3 4 4 4 4 23 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 4 5 5 5 27 

14 5 5 4 5 4 5 28 

15 4 4 4 3 4 4 23 

16 4 3 4 5 5 4 25 

17 5 4 5 4 4 3 25 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 4 3 4 5 5 26 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 5 5 4 3 5 26 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 3 5 4 5 5 5 27 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 4 4 5 4 4 26 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 4 4 3 5 26 

29 4 4 5 5 3 4 25 

30 5 4 5 5 5 4 28 
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31 4 4 5 5 3 5 26 

32 4 2 4 4 2 3 19 

33 4 5 3 4 2 4 22 

34 4 5 4 5 5 3 26 

35 4 5 4 5 4 3 25 

36 5 4 5 2 4 5 25 

37 4 5 3 5 2 3 22 

38 4 5 3 5 4 2 23 

39 5 5 4 4 4 5 27 

40 4 5 3 4 5 2 23 

41 5 5 5 4 3 4 26 

42 4 5 3 5 4 5 26 

43 4 5 4 5 4 4 26 

44 5 4 4 4 5 5 27 

45 4 5 3 2 5 5 24 

46 4 5 3 5 5 5 27 

47 5 5 4 4 1 5 24 

48 5 4 5 3 5 4 26 

49 5 4 5 5 5 4 28 

50 5 5 3 4 4 5 26 

51 5 5 4 4 5 2 25 

52 2 3 1 5 4 5 20 

53 5 4 4 4 5 3 25 

54 5 5 5 4 4 4 27 

55 4 3 5 5 5 4 26 

56 4 3 5 5 4 4 25 

57 5 2 3 4 5 4 23 

58 4 5 3 4 5 5 26 

59 5 4 4 4 3 5 25 

60 4 4 5 4 4 2 23 
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Lampiran 4 

Uji Instrumen Penelitian, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Indikator R-Hitung R-Tabel Keterangan 

X1.1 0,420 0,195 Valid 

X1.2 0,506 0,195 Valid 

X1.3 0,407 0,195 Valid 

X1.4 0,312 0,195 Valid 

X1.5 0,528 0,195 Valid 

X1.6 0,324 0,195 Valid 

X1.7 0,516 0,195 Valid 

X1.8 0,408 0,195 Valid 

X2.1 0,535 0,195 Valid 

X2.2 0,531 0,195 Valid 

X2.3 0,509 0,195 Valid 

X2.4 0,157 0,195 Tidak Valid 

X2.5 0,457 0,195 Valid 

X2.6 0,324 0,195 Valid 

X2.7 0,359 0,195 Valid 

X2.8 0,362 0,195 Valid 

X3.1 0,618 0,195 Valid 

X3.2 0,701 0,195 Valid 

X3.3 0,415 0,195 Valid 

X3.4 0,273 0,195 Valid 

X3.5 0,313 0,195 Valid 

X3.6 0,231 0,195 Valid 

X3.7 0,374 0,195 Valid 

X3.8 0,322 0,195 Valid 

Y1 0,535 0,195 Valid 

Y2 0,474 0,195 Valid 

Y3 0,440 0,195 Valid 

Y4 0,293 0,195 Valid 

Y5 0,487 0,195 Valid 

Y6 0,493 0,195 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 29 
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b. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Pembiayaan Mikro (X1) 0,712 Reliabel 

Modal Usaha (X2) 0,678 Reliabel 

Lokasi Usaha (X3) 0,650 Reliabel 

Perkembangan UMKM (Y) 0,705 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS 29 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Deskriptif Statistik 

 
Sumber: Data diolah SPSS 29 

 

b. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 29 
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c. Uji Multikolineritas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 29 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS 29 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah SPSS 29 

 

b. Uji T 

T-tabel= t(α/2 ; n-k-1) 

         = t(0,025 ; 60-3-1) 

         = t (0,025 ; 56)          t=2,003 
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Coefficients
a 

Model t Sig. 

1 (Constant) 4.452 <.001 

Pembayaan Mikro 3.367 .001 

Modal Usaha -.114 .909 

Lokasi Usaha 2.016 .049 

Sumber: Data diolah SPSS 29 

 

c. Uji F 

Ftabel= F (k ; n-k) 

     = F (3 ; 60-3) 

     = F (3 ; 57) = 2,77 

     

 
Sumber: Data diolah SPSS 29 

 

d. R
2
 

 
Sumber: Data diolah SPSS 29 
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Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 

R-Tabel
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Lampiran 7 

T-Tabel 
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Lampiran 8 

F-Tabel 
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Lampiran 9 

SS Bukti Kuisioner 
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